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MOTTO 
 
 
 ُهَلُ ُتاَبِّقَع مُ ُنِمُُِ  ي َبُُِه يَدَيُ ُنِمَوُُِهِف لَخُ َُهنو ظَف َيَُ ُنِمُُِر َمأُُِهَّللاَُُّنِإَُُهَّللاَُُلُ
 ُرِّ يَغ  يُاَمُ
 ُم وَقِبَُُّتَّحُاو رِّ يَغ  يُاَمُ ُمِهِس ف  َنِأبُاَذِإَوَُُدَاَرأُ ُهَّللاُ
 ُم وَقِبُاًءو سَُُلَفُ
َُّدَرَمُ ُهَلُاَمَوُ ُم َلَُ ُنِمُُِِهنو دُ ُنِمُ ُلاَوُ(11) 
 
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.  Sesungguhnya 
Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia. (Qs. Ar Ra’d, Depag RI, 1999: 370) 
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ABSTRAK 
 
Siti Ngaisah Januari 2017, (113112016),Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah (PR) Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Empat Madrasah Ibtidaiyah 
Kecamatan Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 
Pembimbing : I.DrsH. Suparmin, M.pd.,  II. Suyatman, S.Pd, M.Pd 
Kata Kunci: Pekerjaan rumah, prestasi belajar 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar kelas 
V pada mata pelajaran Fiqih di empat Madrasah Ibtidaiyah kecamatan Cepogo Boyolali masih belum 
optimal atau masih rendah. Pekerjaan Rumah mata pelajaran Fiqih dirasa masih berat oleh 
siswa.Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran fiqih kelas V 
di empat MI sekecamatan Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
Jenis Penelitian ini menggunakan Penelitian kuantitatif.Penelitian ini dilaksanakan di empat MI 
di kecamatan Cepogo Boyolali.Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 
2015.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa diempat MI kecamatan Cepogo Boyolali yang 
berjumlah 65,pengambilan sampel dengan cara mengambil seluruh populasi penelitianyaitu 65 
sampel. Proses pengumpulan data dilakukan dengan angket. Hasil pengujian validitas angket 
pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih, diketahui rXY pekerjaan rumah 
terhadap prestasi belajar siswa lebih besar dari rtabel(95%;20) yaitu sebesar 0,444. Hal ini menunjukkan 
bahwa seluruh item dalam angket pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih 
memenuhi kriteria valid. Dengan kata lain seluruh angket pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran fiqih siswa dinyatakan valid.Data yang terkumpul sebelum dianalis dilakukan analisis 
unit,uji prasyarat normalitas dan selanjutnya data diuji dengan r hitung product moment. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)Tingkat pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi 
belajar fiqih siswa kelas V di empat MI kecamatan Cepogo Boyolali tahun 2016/2017 kategori 
rendah ada 10 siswa (15,38%), kategori sedang sebanyak 40 siswa (61,54%), dan kategori tinggi ada 
15siswa ( 23,08%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemberian pekerjaan rumah terhadap 
prestasi belajar siswa kelas V di empat MI kecamatan cepogo boyolali adalah dalam kategori sedang. 
(2) Prestasi hasil belajar untuk mata pelajaran fiqih kelas V di empat MI Kecamatan Cepogo Boyolali 
dari segi nominasi adalah baik. Dengan kategori rendah ada 5 siswa (7,69%), kategori sedang 
sebanyak 45 siswa (69,23%), dan kategori tinggi ada 15 siswa (23,08%). Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar pemberian pekerjaan rumah (PR) terhadap prestasi belajar fiqih adalah dalam kategori 
sedang..(3) Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pemberian pekerjaan rumah dengan 
prestasi belajar kelas v pada mata pelajaran fiqih di empat MI Kecamatan Cepogo Boyolali( rxy 0,297 
 rtabel 0,244)..Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering guru memberikan pekerjaan rumah kepada 
siswa semakin baik pula hasil prestasi belajar siswa kelas v pada mata pelajaran fiqih. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dipahami secara luas dan umum adalah sebagai usaha sadar yang 
dilakukan pendidik melalui bimbingan, pengajaran dan latihan untuk membantu peserta 
didik mengalami proses pemanusiaan kearah terciptanya pribadi yang dewasa/susila yaitu 
sosok manusia dewasa yang sudah terisi secara penuh bekal ilmu pengetahuan serta 
memiliki integritas moral yang tinggi sehingga dalam perjalanannya nanti menjadi manusia 
yang selalu siap baik jasmani maupun rohani (Darmaningtyas, 1999: 3). 
Sejalan dengan paparan diatas, maka dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan merupakan kunci 
kemajuan, semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu masyarakat 
atau bangsa, maka akan diikuti dengan semakin baiknya kualitas masyarakat atau bangsa 
tersebut.Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
(UU RI. No. 20, 2005: 95). 
Aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari 
kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri, maupun di dalam 
suatu kelompok, baik belajar disebuah lembaga maupaun belajar dinon lembaga, aktivitas 
belajar yang didukung dengan fasilitas maupun non fasilitas. Dengan demikian  
1 
sesungguhnya sebagian besar aktivitas yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari 
kita merupakan kegiatan belajar. 
Menurut  Hamalik (2008: 4) belajar adalah modifikasi atau memperkuat tingkah laku 
melalui pengalaman dan latihan. Pengertian latihan dalam hubungan mengajar dan belajar 
adalah suatu tindakan atau perbuatan pengulangan yang bertujuan untuk memantapkan hasil 
belajar.Kegiatan pembelajaran dapat dijumpai di lingkungan sekolah guru sebagai tenaga 
pendidik dan siswa sebagai pembelajar atau peserta didik. Dengan belajar diharapkan siswa 
menjadi pribadi yang dapat berdiri sendiri, memiliki ketrampilan dapat bertanggung jawab 
pada masyarakat dan dapat mengalami perkembangan, semua itu merupakan prestasi belajar 
yang akan dicapai siswa. 
Proses  pembelajaran  pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana membangun 
interaksi yang baik antara dua komponen, yaitu guru dan peserta didik. Interaksi yang baik 
antara keduannya  dapat digambarkan dengan suatu keadaan dimana guru dapat membuat 
peserta didik belajar dengan mudah dan terdorong untuk mempelajari materi pelajaran. 
Selama proses pembelajaran setidaknya terdapat tiga komponen utama yang saling 
berpengaruh yaitu kondisi pembelajaran, metode pembelajaran dan hasil pembelajaran. 
Setiap pendidik menginginkan peserta didiknya memperoleh hasil yang baik dalam 
proses pembelajaran. Namun untuk mencapai hal itu bukanlah suatu hal yang mudah, karena 
keberhasilan belajar sangat  dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain, faktor internal 
(faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani seperti kesehatan, 
mental, tingkat kecerdasan, minat, motivasi dan sebagainya. Faktor eksternal, ialah faktor 
yang datang dari luar diri anak, seperti kebersihan rumah, udara, lingkungan, keluarga, 
masyarakat, teman, guru, media, sarana dan prasarana belajar. Faktor pendekatan yakni, 
jenis upaya pembelajaran siswa yang meliputi strategi dan metode pembelajaran yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi pembelajaran. (Syah , 
1995: 132). 
Sehubungan dengan faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, guru memegang 
peranan penting dalam menciptakan kondisi dan proses pembelajaran di kelas. Dalam proses 
pembelajaran di kelas guru dituntut untuk menerapkan berbagai  metode pembelajaran yang 
disesuaikan dengan perkembangan dan karakteristik peserta didik dalam mencapai tujuan 
pemebelajaran  yang diharapkan. Salah satu metode pembelajaran adalah dengan cara 
memberikan pekerjaaan rumah  kepada peserta didik 
Pekerjaan rumah dapat diartikan sebagai salah satu bentuk metode mengajar yang 
berguna untuk mengatasi kelemahan metode-metode lain (seperti ceramah, diskusi, dan lain-
lain) dalam hal pemahaman para siswa terhadap materi pelajaran. Penggunaan metode  
pembelajaran pemberian tugas rumah  yang diberikan oleh guru di sekolah sangat efektif 
guna mendorong para siswa belajar di luar jam sekolah, baik perorangan maupun kelompok 
Pemberian tugas yang diberikan guru terhadap siswa secara teratur dan berkala dapat 
menanamkan sikap dan kebiasaan belajar yang positif yang pada gilirannya dapat 
mendorong siswa untuk belajar sendiri, berlatih sendiri dan mempelajari sendiri. Jadi 
pemberian pekerjaan rumah  dapat menimbulkan prakarsa siswa untuk mengembangkan 
siswa kegiatan belajar. Oleh karena itu peserta didik berkewajiban untuk mengerjakan  
untuk mencapai  hasil belajar yang maksimal  
Pemberian pekerjaan rumah harus jelas tentang penentuan batas yang tepat sesuai 
dengan kemampuan siswa,sehingga pekerjaanrumah  bisa membuat siswa lebih senang 
untuk mengerjakan di rumah. Untuk itu guru harus konsisten terhadap tugas yang diberikan 
kepada siswanya dengan meluangkan waktu untuk mengoreksi pekerjaan yang diberikan 
kepada siswanya,  
Guru harus dapat memilih metode pembelajaran yang baik untuk membelajarkan 
siswa. Metode pembelajaran yang baik harus didukung pula oleh berbagai faktor penunjang 
seperti perhatian serta dukungan orang tua, keadaan lingkungan serta kesehatan yang baik 
dan gizi anak yang cukup.Langkah-langkah yang perlu untuk menjalankan siasat jangka 
panjang demi perkembangan prestasi anak, Annurohman (2009: 81). 
Penerimaan sikap siswa dalam menanggapi pemberian pekerjaan rumah perlu 
diperhatikan. Siswa yang rajin akan lebih menerima tugas tersebut, karena ia merasa 
tertantang dan mengasah otaknya agar dapat berpikir lebih luas, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajarnya. Sikap yang berbalik justru diperlihatkan oleh siswa yang 
malas, pemberian tugas rumah atau pekerjaan rumah yang diberikan guru akan terasa berat, 
mereka bersikap menolak secara tidak langsung, bahkan acuh tak acuh. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi hasil belajarnya. Dengan kata lain, siswa yang rajin dan pintar akan selalu 
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru dengan tuntas.  Tetapi untuk siswa yang 
malas, mungkin akan mengerjakan pekerjaan rumah itu dengan asal-asalan atau bahkan 
tidak dikerjakan. 
Metode pemberian tugas merupakan salah satu metode untuk memberikan pengalaman 
belajar yang dapat meningkatkan cara belajar yang lebih baik dan memantapkan penguasaan 
perolehan prestasi belajar. Pemberian tugas merupakan tahap yang paling penting dalam 
mengajar, karena dalam pemberian tugas itu guru memperoleh umpan balik tentang kualitas 
prestasi belajar siswa. Prestasi pemberian tugas yang diberikan secara cepat dan menjadi 
kemampuan prasyarat siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas tinggi 
dan kompleks. 
Salah satu mata pelajaran yang perlu ditingkatkan prestasinya adalah mata pelajaran 
fiqih  siswa, Prestasi belajar mata pelajaran Fiqih merupakan mata pelajaran yang 
berhubungan dengan kewajiban kepada Allah SWT. yaitu ibadah, maka kita harus mengetahui 
tata cara ibadah, hukum dan lain sebagainya, di mana hal tersebut dapat kita dapatkan apabila 
kita mempelajari ilmu fiqih. Dengan ilmu fiqih, maka kita akan bisa  beribadah dengan benar, 
dan mengetahui bagaimana melaksanakan ibadah yang benar.  
Karena fiqih merupakan ilmu untuk mengetahui hukum-hukum Syar’i yang pada 
perbuatan mukallaf, diambil dari dalil-dalil yang tafsili (terinci) sehingga dapat sebagai 
pengetahuan cara beribadah dengan benar sebatas pemahaman kita terhadap fiqih tersebut. Hal 
tersebut dapat kita lihat dari arti fiqih yang dikemukakan oleh  Khalaf (1997:22) bahwa fiqih 
“Pengetahuan tentang hukum-hukum syariah Islam tentang perbuatan manusia yang diambil 
berdasarkan dalil-dalil secara detail”. 
Pengetahuan tentang fiqih begitu penting, karena berkaitan langsung dengan tugas yang 
diemban manusia hidup di dunia ini yaitu beribadah kepada Allah SWT.,dengan fiqih kita dapat 
mengetahui apakah perbuatan kita benar atau salah.Rendahnya nilai para siswa (dalam mata 
pelajaran Fiqih) terjadi bukan hanya karena kemampuan masing-masing,  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 27 Oktober 2014 
dalam kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa siswa kelas V mendapat pekerjaan rumah 
dari guru  cukup banyak bahkan ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan  pekerjaan 
rumah sama sekali. Disamping itu batas tugas pekerjaan rumah  yang diberikan guru yang 
harus diselesaikan siswa terlampau banyak sangat berlebihan dan semangat mengerjakan 
pekerjaan rumah  kadang menjadi turun karena guru tidak langsung mengoreksi pekerjaan 
rumah  
  
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah (PR) Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Fiqih Di empat MI Al Hikmah di 
kecamatan Cepogo Boyolali. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumya, maka berbagai 
permasalahan yang dapat teridentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Sikap siswa belum dapat menanggapi pemberian tugas rumah dari guru 
2. Peran pendidik (guru) dalam pemberian pekerjaan rumah masih kurang  dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran Fiqih. 
 
C . Pembatasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah diatas dalam penelitian ini hanya akan dibatasi pada 
masalah Mata pelajaran Fiqih semester I pada standar kompetensi fiqih kelas V yaitu 
:menjelaskan ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram dan menjelaskan 
binatang yang halal dan haram dagingnya. 
 
D . Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas dapat di rumuskan 
masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Bagaimanakah pemberian pekerjaan rumah (PR) pada mata pelajaran fiqih di empat MI 
Kecamatan Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 
2. Bagaimanakah prestasi belajar pada mata pelajaran fiqih kelas V di empat MI Kecamatan 
Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017? 
3. Apakah terdapat pengaruh  pemberian pekerjaan rumah (PR) terhadap prestasi belajar 
siswa kelas V pada mata pelajaran Fiqih di empat MI Kecamatan Cepogo Boyolali Tahun 
Pelajaran 2016/2017? 
 
D.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan maka penelitian memiliki 
tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pemberian pekerjaan rumah (PR) pada mata pelajaran fiqih di empat 
MI Kecamatan Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017? 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar pada mata pelajaran fiqih kelas V di empat MI 
Kecamatan Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 
3. Untuk mengetahui pengaruh  pemberian pekerjaan rumah (PR) terhadap prestasi belajar 
siswa kelas V pada mata pelajaran Fiqih di empat MI Kecamatan Cepogo Boyolali Tahun 
Pelajaran 2016/2017? 
 
E . Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara praktis maupun teoritis 
sebagai berikut: 
 
 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru sebagai gagasan atau ide bahwa dengan pemberian tugas dapat melatih 
kedisiplinan siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Bagi orang tua dapat menjadi bahan masukan dalammelaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai pendidik di rumah terhadap anaknya. 
c. Bagi guru dapat mengevaluasi hasil pekerjaan rumah anak, sehingga guru dapat 
mengetahui anak yang rajin dan yang tidak rajin dalam mengerjakan pekerjaan rumah . 
d. Bagi siswa dapat mengerjakan pekerjaan rumah dengan penuh kesadaran  sehingga 
siswa dapat meraih prestasi belajar yang baik. 
2.  Manfaat Teoritis 
a. Mengetahui cara-cara yang tepat bagi orang tua dalam membimbing anak sehingga 
anak dapat mengerjakan pekerjaan rumah dengan baik.  
b. Untuk memperoleh pengalaman secara langsung pengaruh pemberian pekerjaan rumah 
terhadap prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran fiqih. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pekerjaan Rumah (PR)   
a. Pengertian Pekerjaan Rumah  (PR) 
Pemberian tugas rumah atau dikenal dengan sebutan (PR) dikatakan sebagai 
suatu pemberian pekerjaan oleh guru kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran 
tertentu. Dengan pemberian tugas tersebut siswa belajar mengerjakan tugas untuk 
meningkatkan hasil belajar.Namun kenyataannya ada siswa yang patuh mengerjakan 
pekerjaan rumah dan tak sedikit pula yang tidak mengerjakannya atau bahkan 
mengabaikannya. 
PR atau dalam bahasa Inggris “homework” yang artinya mengerjakan 
pekerjaan rumah. Pekerjaan rumah adalah sebuah tugas atau pekerjaan tertentu baik 
tertulis atau lisan yang harus dikerjakan diluar jam sekolah (terutama di rumah) 
berkaitan dengan pelajaran yang telah disampaikan guru untuk meningkatkan 
penguasaan konsep atau keterampilan dan memberikan pengembangan.Pemberian 
tugas yang diberikan guru terhadap siswa secara teratur dan berkala dapat 
menanamkan sikap dan kebiasaan belajar yang positif yang pada gilirannya dapat 
mendorong siswa untuk belajar sendiri.PR disebut juga sebagai alat komunikasi 
antara guru, orang tua dan siswa.Pekerjaan rumah yang guru berikan tidak sekedar 
untuk mengisi waktu luang atau dibuat sangat sulit, dengan harapan agar orang tua 
dapat berperan aktif dalam penggarapannya. 
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Menurut  Partin (2009: 101)Pemberian PR dapat diberikan guna melengkapi 
pilihan pengerjaan bagi siswa yang tertinggal dalam pengembangan keterampilan. 
Bila tujuan PR adalah untuk memberikan pemulihan, maka memberikan pekerjaan 
yang terselubung bagi seluruh siswa akan nyaris dapat dia benarkan, karena siswa 
melangkah maju dalam kecepatan berbeda. PR memberikan peluang emas bagi 
perorangan, walaupun ia mengisyaratkan perencanaan sebelumnya. Walaupun hanya 
berupa membaca, menjawab esai dan masalah latihan akan menjadikannya banyak 
pekerjaan rumah. 
 Paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pekerjaan rumah adalah 
tugas yang diberikan guru kepada siswa, yang wajib dikerjakan oleh siswa dirumah 
atau diluar jam sekolah baik berupa tertulis atau lisan, serta orang tua berperan 
penting untuk membimbing  dan memperhatikan anak dalam mengerjakan PR.dengan 
demikian anak akan merasa senang  atau mudah untuk mengerjakan PR. 
Tugas merupakan suatu pekerjaan yang harus diselesaikan. Pemberian tugas 
sebagai suatu metode atau cara mengajar merupakan suatu pemberian pekerjaan oleh 
guru kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Dengan pemberian 
tugas tersebut siswa belajar mengerjakan tugas.Dalam melaksanakan kegiatan belajar 
siswa diharapkan memperoleh suatu hasil ialah perubahan tingkah laku tertentu 
sesuaai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Bahri dan zain (2006: 85) pemberian tugas dan resitasi adalah 
metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa 
melakukan kegiatan belajar. Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran 
terlalu banyak, sementara waktu sedikit, artinya banyaknya bahan yang tersedia 
dengan waktu kurang seimbang.Agar bahan pelajaran selesai sesuai batas waktu yang 
ditentukan, maka metode inilah yang biasanya digunakan. 
b. Tujuan pemberian pekerjaan rumah (PR) adalah: 
Tujuan pemberian PR adalah untuk melatih kedisiplinan siswa dalam belajar 
dan menjalankan perintah dari guru serta melatih kreatifitas anak. 
c. Manfaatpemberian pekerjaan rumah (PR) adalah: 
1) Melatih keteraturan belajar siswa. 
2) melatih disiplin dalam belajar bukan paksaan orang tua atau orang lain. 
3) Belajar di meja belajar duduk tegak dan mendapat penerangan yang baik. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian PR  yaitu: 
1)Keterbatasan waktu belajar Fiqih dikelas 
2) Banyaknya materi bahan ajar yang akan disampaikan 
3) Membelajarkan siswa dirumah 
4)Hubungan tidak langsung dengan orang tua. 
e. Cara Guru Melaksanakan Metode PR 
Tugas rumah atau pekerjaan rumah diberikan kepada para sisiwa pada akhir 
pelajaran, pokok bahasan atau sub pokok bahasan bahkan pertemuan. Tugas yang 
diberikan hendaknya dipersiapkan dengan baik oleh guru sehingga dapat melahirkan 
penguasaan atas pengetahuan dan keterampilam tertentu. Guru membuat soal, baik 
pada saat mengajar ataupun  sebelumnya, jumlah soal yang diberikan mencakup 
seluruh bahasan bahkan pertemuan. Tugas yang diberikan hendaknya dipersiapkan 
dengan baik oleh guru sehingga dapat melahirkan penguasaan atas pengetahuan dan 
keterampilan tertentu. Guru memmbuat soal baik pada saat mengajar ataupun 
sebelumnya, jumlah soal yang diberikan mencakup seluruh bahasan pada saat itu, 
bahkan diupayakan ada bahan yang bersifat mengulang pelajaran yang telah lalu. 
Guru hendaknya memberikan penjelasan yang cukup tentang materi tersebut, 
sehingga tidak timbul kesalahpahaman dalam pelaksanaannya. 
Memberikan PR hendaknya juga jangan terlalu banyak.  PR yang terlalu 
banyak  dibebankan oleh guru kepada siswa untuk dibawa pulang ke rumah juga 
merupakan penghambat dalam kegiatan belajar. Dengan terlalu banyaknya tugas-
tugas yang dibebankan itu, sehingga siswa cenderung malas untuk mengerjakannya 
dan siswa tidak memiliki kesempatan lagi untuk mengerjakan pekerjaan lainnya, 
Variasi dalam memberikan PR pada siswa sangat diperlukan selain dari 
banyaknya pemberian PR rumah, agar siswa tidak mengganggap  PR merupakan 
sesuatu yang membosankan dan tidak menyenangkan. Guru harus bisa membuat 
pekerjaan rumahyang menarik, bila digunakan dengan efektif pekerjaan rumah akan 
menguatkan praktik sintesa dari keterampilan dan konsep yang dikembangkan dikelas 
ketika ditanya oleh ayah apakah ia punya PR. 
Strategi-strategi yang digunakan guru yang berhubungan dengan pekerjaan 
rumah  yaitu antara lain dengan; (1) Pojok PR, guru menuliskan PR  yang akan 
diberikan pada siswa di papan tulis pojok kiri atas, (2) Memberi nomor seri PR, (3) 
Mengumpulkan PR, (4) Mengumpulkan tugas tepat waktu, (5) Hukuman bagi yang 
tidak mengumpulkan PRberada diruangan khusus untuk mengerjakan pekerjaan 
rumah, (6) Pembimbing dalam mengerjakan pekerjaan rumah adalah guru. (Renee 
Rosenblum dkk, 2008: 55). 
Jurnal-jurnal profesi, dalam program jasa pelayanan, dan para guru lainnya 
adalah sumber untuk mengumpulkan ide-ide tentang pekerjaan rumah yang layak 
dihargai.Imajinasi sekedarnya dan perencanaan mampu menghasilkan tugas yang 
menarik minat tinggi sekaligus mengembangkan keterampilan siswa. 
Menurut  Partin (2009: 102) ada beberapa sejumlah ide yang pernah 
dicobakan oleh beberapa guru dengan sukses diantaranya yaitu:  
1) Gunakan keterampilan matematik untuk mengukur benda-benda yang lazim ada 
disekeliling rumah. 
2) Lakukanlah eksperimen. 
3) Lakukanlah pekerjaan berjilid 
4) Rencanakanlah wisata termasuk perjalanananya dan biayanya. 
5) Lacak pohon silsilah keluarga untuk membuat sejarah bersifat pribadi. 
6) Wawancarailah lansia tentang peristiwa dan sejarah 
7) Temukanlah sebuah permainan dan ajarkanlah kepada seisi kelas. 
Namun demikian, ada saja alasan siswa untuk tidak belajar atau tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah Salah satu alasan siswa membenci pekerjaan rumah  
adalah mereka mengganggap tugas itu sebagai kesewenang-wenangan guru. Mereka 
sudah tahu dan bosan, atau mereka tidak memahami sehingga putus asa, atau mereka 
telah mengerjakan di sekolah karena guru telah memberikan sebelumnya. 
Fakta dari seorang guru PPKN pernah mengajar hanya seorang siswa di kelas. 
39 siswa lain harus mengerjakan pekerjaan rumah mereka diluar kelas, karena mereka 
tidak mengerjakannya di rumah. Setelah mereka selesai, guru itu bertanya dan 
menemukan fakta bahwa 12%  siswa tidak pernah mengerjakan pekerjaan rumah, 45 
% siswa tidak mengerjakan di rumah tetapi menyontek pekerjaan teman sebelum 
sekolah dimulai, 15% siswa mengerjakannya dan meluangkan waktu-waktu dua jam 
untuk itu. sisanya meluangkan waktu kurang dari satu jam untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah atau tugas lain di rumah. 
PR  adalah tanggung jawab anak.Jangan pernah mengambil alih tanggung 
jawab itu. Biarkan ia belajar mengambil keputusan untuk mengerjakan atau tidak 
mengerjakannya. Dengan tanggung jawabnya dan tugas yang dihadapinya anak akan 
terbantu untuk kemampuan memecahkan masalah. (Miler 2008: 55).Anak-anak 
dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik secara otomatis cenderung berprestasi lebih 
baik di sekolah dan dalam hidup mereka selanjutnya.Namun kebiasaan-kebiasaan 
yang buruk dapat mengganggu belajar, dan mengubah kebiasaan-kebiasaan itu dapat 
menantang. Rimm (2002:191). 
Berikut merupakan ciri-ciri kebiasaan belajar yang baik dirumah adalah 
sebagai berikut; (1) Mempunyai waktu belajar yang teratur, anak-anak sekolah dasar 
harus belajar selama 15 menit sampai satu jam. (2) Belajar di meja belajar, duduk 
tegak, dan mendapat penerangan yang baik. (3) Belajar tidak sambil menonton TV, 
nonton TV dilakukan sesudah belajar dan mengerjakan pekerjaan rumah memusatkan 
diri pada pelajaran. (4) Mempunyai disiplin dalam belajar, bukan karena paksaan 
orang lain (orang tua). Sedangkan ciri-ciri kebiasaan belajar yang buruk sebagai 
berikut: (1) Tidak mempunyai waktu belajar yang teratur, (2) Belajar dengan 
berbaring ditempat tidur atau di lantai. (3) belajar dengan menonton TV tidak fokus 
pada pelajaran. (4) mengerjakan PR hanya setelah dimarahi, diingatkan dan awasi 
orang tua. 
f. Hambatan-hambatan dalam pemberian pekerjaan rumahyaitu: 
1) Seringkali siswa tidak mengerjakan PR dengan kemampuan sendiri, melainkan 
meniru atau menyontek dengan alasan kerjasama. 
2) Guru kurang konsisten memeriksa dan menghargai pekerjaan siswa. 
3) Bila pekerjaan terlalu sulit, hal ini akan menimbulkan kekurang tenangan mental 
siswa, takut khawatir dan sebagainya. 
4) Sukar untuk memberikan tugas secara individual sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuan siswa sendiri. 
5) Siswa mengerjakan PR tidak mengikuti cara yang telah diajarkan oleh guru atau 
buku. 
6) Siswa lambat memahami keterangan dari guru. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan-hambatan 
mengerjakan PR adalah kurangnya keterbukaan antara guru dan siswa sehingga PR 
dirasakan siswa terasa berat atau sulit sehingga menjadikan sebagian siswa tertekan 
dengan adanya PR atau bila mengerjakan pun menyontek pekerjaan teman yang lain. 
Anak-anak dengan kebiasaan yang baik cenderung akan  berprestasi lebih baik di 
sekolah dan di kehidupan mereka selanjutnya.  Sebaliknya kebiasaaan-kebiasaan yang 
buruk dapat mengganggu belajar dan mengubah kebiasaan-kebiasaan tersebut. 
g. Orang Tua dan  Pekerjaan Rumah 
Mengerjakan PR  merupakan satu tanggung jawab yang harus dipikul anak, 
walau alasan untuk tidak mengerjakannya begitu banyak.Dalam situasi seperti ini, 
orang tua sering terperangkap pada ritual malam hari, mengomel, mendorong, 
mendesamk, berteriak-teriak menghukum dan bahkan mengerjakan pekerjaan 
mereka. Salah satu alasannya karena orang tua sudah merasa jemu. Akan tetapi 
mereka tidak mampu menanggung beban bahwa anak mereka harus mampu 
menghadapi kegagalan atau PR  yang tidak selesai.Hal ini melukai kebanggaan 
mereka.Bila orang tua mengambil alih tanggung jawab anak dalam mengerjakan 
PRnya maka orang tua memperaruhkan kegagalan-kegagalan di masa deapn.ketika 
tak seorang pun ikut menanggung bebannya. 
Ketika anak diberi kesempatan memilih untuk mengerjakan atau tidak 
mengerjakan PR nya, ia akan belajar bahwa keputusannya mengandung akibat. Jika 
“ya”, gurunya akan menerima, jika “tidak”, ia akan merasa tidak enak harus tetap 
tinggal di sekolah ketika bel sekolah pulang, mengerjakan tugas tambahan pada 
waktu libur, atau mendapatkan nilai merah. Ketika orang tua tidak membiarkan 
anaknya menanggung konsekuensi atas PR  yang tidak dikerjakan tetapi ia tidak 
bertanggung jawab atas apa yang diambilnya. Akibatnya ketika ia makin dewasa rasa 
tidak bertanggunga jawab itu akan menyebabkan konsekuensi yang jauh lebih 
menghancurkan dari pada PR  yang tidak selesai itu. 
Ciri-ciri kebiasaan belajar yang baik dirumah antara lain: (a) mempunyai 
kebiasaan waktu belajar yang teratur, anak-anak SD harus belajar selama 15 menit 
sampai satu jam. (b) Belajar di meja belajar, duduk tegak dan mendapat penerangan 
yang baik. (c) belajar tidak sambil menonton TV, nonton TV dilakukan sesudah 
belajar, dan mengerjakan PR. Memusatkan diri pada pelajaran. (d) mempunyai 
disiplin dalam belajar bukan karena paksaan orang lain (orang tua)  sedangkan ciri-
ciri kebiasaan belajar yang buruk adalah sebagai berikut: (a) tidak mempunyai waktu 
belajar yang terartur, (b) belajar dengan berbaring ditempat tidur atau dilantai, (c) 
belajar sambil menonton TV tidak terfokus pada pelajaran.  (d) mengerjakan PR 
hanya setelah dimarahi, diingatkan dan diawasi orang tua.(Rimm, 2003: 191). 
2. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang dilakukan atau dikerjakan 
(Depdiknas, 2001: 894) berarti prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari proses 
belajar seseorang. Untuk mengetahui prestasi belajar bisa melalui penilaian hasil 
belajar.Istilah Prestasi berasal dari bahasa Belanda ”prestatie” dalam bahasa Indonesia 
menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Dalam literature, prestasi selalu dihubungkan 
dengan aktivitas tertentu, seperti dikemukakan oleh Gagne (1988: 65) bahwa dalam 
setiap proses akan selalu terdapat hasil nyata yang dapat diukur dan dinyatakan sebagai 
hasil belajar (achievement) seseorang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan.“Prestasi belajar merupakan 
taraf keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari mata pelajaran di sekolah atau 
pondok pesantren yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Menurut  Syah (1997: 147). 
Prestasi belajar menurut Sudjana (1999: 22) adalah kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia mengalami pengalaman belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa sesudah menerima pengalaman belajar”. Siswa 
mengalami perubahan perilaku belajar setelah melewati proses pembelajaran.Prestasi 
belajar dapat diukur dengan nilai, dimana nilai yang dicapai harus dapat mencapai 
standar kelulusan. 
Prestasi Belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar. Penileian ini  
dinyatankan dalam bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh murid 
dalam mengikuti pembelajaran misalnya ulangan harian, tugas-tugas PR dan tes lisan. 
(Tirtonegoro,2001:13).Jadi prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan 
atau usaha yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan alat 
atau tes tertentu. Dalam proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari 
proses belajar mengajar yakni, penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan 
tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu. 
b. Cara Pengukuran Prestasi Belajar 
Menurut Tola dan Fahmi (2003: 4-5) menerangkan “Hakikat penilaian dalam 
pendidikan adalah proses yang sistematik dan sistemik”. Dalam belajar tidak akan lepas 
dari penilaian baik itu dalam bentuk angka maupun dalam bentuk sikap. Proses 
pengumpulan data atau informasi, dapat diketahui melalui penilaian. Berarti untuk 
mengetahui berhasil dan tidaknya proses pembelajaran dapat diketahui melalui 
penilaian. 
Pada umumnya, untuk menilai prestasi belajar murid, guru dapat menggunakan 
bermacam-macam “achievement test” seperti “oral test” essay test dan “objective test” 
atau “short-answer test”. Sedangkan untuk nilai proses belajar dan hasil belajar murid 
yang bersifat ketrampilan (skill) tidak dapat dipergunakan hanya dengan tes tertulis, 
atau lisan, tapi harus dengan “performance test” yang bersifat praktek. 
 Bloom (1956: 1-10) mengklasifikasikan prestasi belajar dalam tiga ranah yaitu : 
ranah kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affektif domain), dan ranah psikomotor 
(psychomotor domain). Prestasi belajar dalam ranah kognitif terdiri dari enam kategori : 
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintensis, dan evaluasi. 
Sedangkan ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian organisasi dan internalisasi, yang 
terakhir ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan 
kemampuan bertindak.Ranah psikomotor ditentukan berdasarkan perilaku yang 
menekankan aspek ketrampilan motorik.Dengan demikian, jenis materi yang sesuai 
dengan ranah psikomotor dan melakukan gerakan-gerakan yang dituntut 
penguasaannya. Hanafi (2009 :136). 
Dari uraian-uraian di atas jelas bahwa suatu proses belajar mengajar pada 
akhirnya akan menghasilkan kemampuan seseorang yang mencakup pengetahuan, sikap 
dan ketrampilan. Dalam arti bahwa perubahan kemampuan merupakan indikator untuk 
mengetahui hasil prestasi belajar murid.Hasil prestasi belajar murid diukur dengan 
menggunakan tes hasil belajar.Tes ini disusun dan dikembangkan dari pokok-pokok 
bahasan yang dipelajari oleh murid dalam beberapa materi pelajaran di sekolah atau 
madrasah.Tes dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu tes tertulis dan tes lisan. Tes tertulis 
meliputi tes pilihan ganda (multiple choice), isilah (essay) sedangkan tes lisan adalah 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada siswa secara langsung 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Prestasi atau hasil akan mudah dicapai apabila diusahakan semaksimal mungkin 
oleh si pelaku (pelajar) dan tidak kalah  pentingnya adalah faktor dari dalam yang ikut 
mempengaruhinya. Apabila faktor dari dalam itu dapat dimanfaatkan semaksimal 
mungkin niscaya akan dapat memotivasi si pelajar dalam meraih prestasi yang 
diinginkan. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Ar Ra‟du ayat 11 dijelaskan 
bahwa dirinyalah yang dapat merubah menuju apa yang diinginkan. Firman tersebut 
adalah sebagai berikut: 
 ُه َلُ ُتا َب ِّقَع مُ ُنِمُُِ  ي َبُُِه يَد َيُ ُنِمَوُُِهِف لَخُ ُه َنو ظَف َيَُ ُنِمُُِر  م َأُُِهَّللاَُُّنِإَُُهَّللاَُُلُ ُرِّ ي َغ  يُا َمُ
 ُم  وَق ِبُ
َُّتَّحُاو رِّ ي َغ  يُا َمُ ُمِهِس ف  ن َأ ِبُا َذ ِإَوَُُداَر َأُ ُهَّللاُ
 ُم  وَق ِبُا ًءو  سَُُلَفَُُّدَر َمُ ُه َلُا َمَوُ ُم َلَُ ُنِمُُِه ِنو دُ ُنِمُ
 ُلاَو(دعرلا:11) 
Artinya :“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri.Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.”(QS.Ar- Ra‟du ; 11)  
 
 Ayat diatas menerangkan bahwa Allah menyuruh manusia untuk mencapai 
keberhasilan dengan cara belajar agarprestasi belajar itu dapat diraih, maka subyek didik 
(siswa) harus merubah dan berusaha serta mengadakan latihan-latihan di samping juga 
faktor-faktor luar yang tak kalah pentingnya dan tak dapat diabaikan begitu saja karena 
ikut mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Menurut Syah (2009: 136) Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa ada 2 macam : 
1) Faktor Intrinsik yaitu faktor-faktor dari dalam diri siswa yaitu faktor-faktor kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
Adapun faktor-faktor intrinsik meliputi; sikap, bakat, dan minat siswa dalam belajar. 
2) Faktor Ekstrinsik yaitu faktor-faktor dari luar diri siswa yaitu meliputi faktor 
lingkungan dan instrumental 
a) Faktor lingkungan meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan pergaulan 
b) Faktor intrumental meliputi sarana dan prasarana, kondisi gedung sekolah, metode 
yang digunakan guru dalam mengajar, kurikulum, guru dan materi yang 
digunakan akan mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. 
Sedangkan menurut Wilis (2002: 12) bahwa faktor-faktoryang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Internal (dalam diri) meliputi; 
a) Faktor jasmani (fisiologi) baik dari yang bersifat bawaan maupun 
yangdiperoleh.Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,pendengaran, 
struktur tubuh, dan sebagainya. 
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, terdiri atas: 
(1) Faktor intelektif yang meliputi faktor persona, yaitu: kecerdasan dan bakat 
serta faktor kecakapan, yaitu prestasi yang dimiliki. (2) Faktor non intelektif yaitu 
unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, 
motivasi, emosi, dan penyesuaian diri. 
 
2) Faktor Eksternal (Faktor yang berasal dari luar siswa) 
Faktor luar siswa yang dimaksud adalah adalah sebagai berikut: 
a) Lingkungan Keluarga 
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Orang 
tualah yang berperan menentukan hari depan anaknya. Secara fisik supaya anak-
anaknya tumbuh sehat dengan postur tubuh yang lebih baik, maka anak-anak 
harus diberi makanan yang bergizi dan seimbang.Orang tua yang harmonis dan 
menyenangkan akan menimbulkan perasaan positif pada anak karena perasaan 
positif akan berpengaruh pula terhadap proses dan hasil belajar, demikian 
sebaliknya. 
Keadaan sosial ekonomi keluarga menunjukkan pula kemampuan finansial 
dan perlengkapan matematis yang dapat disediakan untuk anak, lingkungan 
sosial ekonomi yang baik dapat menunjang proses dan hasil belajar 
siswa.Pandangan orang tua terhadap pendidikan juga berpengaruh terhadap 
proses belajar siswa. Jika orang tua menyadari akan peranan sekolah sebagai 
pembantu orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar, maka disamping 
orang tua memberikan perhatian juga akan mengupayakan keberhasilan belajar 
anaknya. 
Firman Allah dalam surat at tahrim ayat 6 yang berbunyi adalah sebagai 
berikut:  
َايُاَهُّ َيأَُُنيِذَّلاُاو نَمَآُاو قُ ُم كَس ف  َنأُ ُم كيِل  هَأَوًُارَانُاَه دو قَوُ ُساَّنلاُ ُةَراَج  ِلْاَوُاَه   يَلَعُ ُةَكِئَلَمُ
 ُظَلِغُ ُداَدِشَُُلَُُنو ص ع َيَُُهَّللاُاَمُ ُم هَرََمأَُُنو لَع  ف َيَوُاَمَُُنو رَم ؤ  يُ(6) 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah te9rhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan (at tahrim:6) 
 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ahmad Tafsir bahwa tugas 
danperanan orang tua terhadap anaknya dapat dikemukakan sebagai 
berikut:mengasuh, membesarkan dan mengarahkannya menuju kepada 
kedewasaan sertamenanamkannilai moral dan sosial yang berlaku di 
masyarakat.Disampingitu orang tua juga harus mampu mengembangkan potensi 
anak, memberi teladan dan mampu mengembangkan pertumbuhan kepribadian 
dengan penuh tanggungjawab dan penuh kasih sayang. Secara sadar orang tua 
mengemban kewajiban untuk memelihara dan membina anaknya sampai ia 
mampu berdiri sendiri (dewasa), baik secara fisik, sosial, ekonomi, maupun 
moral serta keagamaannya.  
َُنو ر م َأَتأَُُساَّنلاُُِِّب لِابَُُن وَس ن َتَوُ ُم كَس ف  َنأَُُأَو ُم ت  نَُُنو ل  ت َتَُُباَتِك لاَُُلََفأَُُنو لِق ع َتُ(44) 
Artinya :Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab 
(Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir? 
 
b) Lingkungan Sekolah 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan salah satu wadah 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Hal-hal yang berasal dari lingkungan 
sekolah sangat mempengaruhi proses belajar, hasil belajar serta tujuan yang akan 
dicapai siswa antara lain bahan pelajaran, fasilitas, guru dan sekolah sebagai 
sistim sosial.  
(1) Bahan Pelajaran  
Bahan pelajaran adalah hal yang harus dipelajari mempunyai pengaruh 
proses belajar itu terjadi dan bagaimana hasilnya yang dapat diharapkan. 
Antara bahan pelajaran yang satu dengan yang lainnya, tidak selalu sama, 
selain itu taraf kesukaran dan kompleksitas hal yang harus dipelajari, serta 
menarik tidaknya bahan mempunyai pengaruh terhadap proses dan hasil 
belajar, sedangkan bahan pelajaran itu ialah” segala sesuatu yang disajikan 
guru untuk diolah dan kemudian dimiliki oleh para murid”. (Ahmadi, 1997: 
69). 
(2) Guru 
Guru sebagai pengelola kegiatan belajar mengajar, membimbing siswa 
dalam mencapai tujuan, sebagai pengelola maka peran guru dipandang sangat 
penting dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar yang sesuai dengan 
perkembangan siswa, kebutuhan dan kondisi yang nyata serta tujuan yang 
akan dicapai, seseorang guru dipandang  sangat penting dalam 
menyelenggarakan proses belajar mengajar yang sesuai dengan 
perkembangan siswa, kebutuhdan dan kondisi yang nyata serta tujuan yang 
akan dicapai, seorang guru dipandang sebagai manusia yang memikul 
tanggung jawab profesi atas pendidikan. Karena  tanggung jawab, maka guru 
harus memperhatikan: kepribadian, gaya serta kemampuan mengajarnya.  
(3) Fasilitas 
Fasilitas adalah faktor yang adanya dan penggunaannya dirancang 
sesuai dengan hasil yang diharapkan.Faktor ini diharapkan dapat berfungsi 
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan belajar.kelengkapan fasilitas dapat 
membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. 
(4) Sekolah sebagai sistem sosial 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan salah satu 
wadah berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Sekolah bukan hanya 
merupakan tempat orang menambah ilmu pengetahuan, tetapi mempunyai 
peranan yang lebih penting  dan lebih luas dalam menanamkan sikap dan 
kepribadian siswa, menumbuhkan karakter yang berbudi, mewariskan nilai-
nilai yang diakui masyarakat dalam membantu siswa dalam sosialisasinya. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat sering pula disebut sebagai lingkungan sosial 
budaya. yaitu tempat bagaimana siswa bergaul atau corak pergaulan dengan 
orang-orang di luar keluarganya, misalnya: dengan teman-teman sebaya akan 
mempengaruhi prestasi belajarnya. Siswa akan cenderung menyesuaikan sikap 
dan perilakunya dengan sikap dan tingkah laku kelompok sosialnya. Kelompok 
teman sebaya sebagai sumber informasi yang penting dalam relasi sosial 
seseorang. 
3. Mata Pelajaran Fiqih 
a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih  
Dalam bahasa Arab, secara harfiah Fiqih berarti pemahaman yang mendalam 
terhadap suatu hal. Beberapa ulama  memberikan penguraian bahwa arti Fiqih secara 
terminologi yaitu, fiqih merupakan suatu ilmu yang mendalami hukum Islam yang 
diperoleh melalui dalil di Al-Qur‟an dan Sunnah.  
Menurut ulama syar‟i 
ةيليصفتلاُاهتلُداُنمُةيلمعلاُةيعرشلاُماكحُلابُملعلاُوهُهقفلاُ
“Fiqih adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syari‟ah Islam mengenai perbuatan 
manusia yang diambil dari dalil-dalil secara rinci/detail”.(LukmanZain, 2009: 2). 
 
Fiqih atau fiqh adalah salah satu bidang ilmu dalam syari‟at Islam yang secara 
khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, 
baik kehidupan pribadi bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan Tuhan. Berapa 
ulama fiqih seperti Imam Abu Hanifah mendefinisikan fiqih sebagai pengetahuan seorang 
muslim tentang kewajibannya dan haknya sebagai hamba Allah SWT. Mata pelajaran 
Fiqih adalah ilmu yang mempelajari tentang syari‟at Islam dan persoalan hukum Islam 
yang mengatur aspek-aspek dalam kehidupan sehari-hari manusia. 
Mempelajari fiqih mempunyai dua hukum.Fardhu „ain dan fardhu kifayah. Fardhu 
„ain (wajib bagi setiap individu) yaitu mempelajari hal-hal yang dibebankan kepada 
setiap muslim. Sedangkan fardhu kifayah (wajib bagi sebuah komunitas muslim, yang 
jika sebagian sudah melaksanakannya, maka gugurlah kewajiban itu bagi yang lainnya. 
Tetapi jika tak ada satupun yang melaksanakannya maka keseluruhan anggota komunitas 
tersebut menanggung dosa). Jadi mata pelajaran fiqih adalah salah satu dari mata 
pelajaran pendidikan agama Islam yang membahas secara khusus mengenai persoalan 
hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia. 
b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 
Penetapan Mata Pelajaran Fiqih untuk dijadikan sebagai bahan ajar di Madrasah 
Ibtidaiyah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai 
berikut: (1) Menambah pengetahuan siswa tentang pokok-pokok ketetapan hukum fiqih. 
(2) Melatih dan mendidik anak agar dapat menjalankan syariat Islam; (3) Membangun 
kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan 
norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah Saw dalam rangka menjalankan 
syariat-syariat Islam. (4) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami ketetapan-
ketetapan hukum yang telah ditentukan dalam Fiqih. (5) Mengembangkan kemampuan 
peserta didik dalam mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa mengaitkannya dengan 
fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, Ipteks, dan lain-lain untuk mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban Islam. (Premenag No.2, 2008). 
c. Fungsi Mata Pelajaran Fiqih  
Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah adalah sebagai berikut:(1) 
menanamkan nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada Allah Swt. (2) 
membiasakan pengamalan terhadap hukum Islam pada peserta didik dengan ikhlas dan 
perilaku yang sesuai dengan perarturan yang berlaku di madrasah dan masyarakat; (3) 
membentuk kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di madrasah dan masyarakat. (4) 
Meneguhkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. serta menanamkan akhlak 
mulia peserta didik seoptimal mungkin.  Melanjutkan upaya yang lebih dahulu dilakukan 
dalam lingkungan keluarga. (5) membangun mental peserta didik dalam menyesuaikan 
diri dalam lingkungan dan sosialnya. (6) memperbaiki kesalahan-kesalahan atau 
kelemahan-kelemahan peserta didik dalam pelaksanaan ibadah dan muamalah dalam 
kehidupan sehari-hari. (7) membekali peserta didik bidang Fiqih/hukum Islam untuk 
peserta didik dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
 
B.   Penelitian Yang Relevan 
Fitri Dewi Imawati (1999) Hubungan antara pemberian pekerjaan rumah terhadap 
motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jering 
Wates Simo Boyolali. Hasil dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara pemberian 
pekerjaan rumah dengan motivasi belajar bahasa Arab pada siswa kelas V MI 
Muhammadiyah Jering Simo Boyolali dengan hasil perhitungan dari ∑X= 1946, 
∑Y=1470setelah guru seringkali memberikan pekerjaan rumah. Dengan pemberian 
pekerjaan rumah menumbuhkan motivasi belajar bahasa arab bagi siswa kelas V dan melatih 
kedisiplinan siswa untuk tekun belajar. 
Muhammad Rifai Pengaruh kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran fiqih siswa kelas V SD Negeri Sunggingan Boyolali.tahun pelajaran 2012/2013. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan kedisiplinan belajar yang tinggi 
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar yang tinggi pula. Sebaliknya jika siswa malas 
belajar maka akan berpengaruh pula pada prestasi belajar siswa yang rendah. 
Berdasarkan kajian relevan dari penelitian diatas ada kesamaan antara penelitian 
yang terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukannya yaitu pada penelitian pertama 
sama-sama meneliti dengan tentang  PR Perbedaannya terletak pada tempat penelitian yang 
berbeda dan mata pelajaran yang berbeda pula. Sedangkan kesamaannya pada penelitian 
kedua adalah mata pelajarannya sama-sama fiqh, sedangkan perbedaannnya adalah obyek 
penelitian dan titik pemecahan yang berbeda. Sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan 
untuk melanjutkan dan memperbaiki dari hasil penelitian-penelitian diatas. Peneliti 
mengambil judul yaitu mengenai Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah (PR) Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Kelas VI Pada Mata Pelajaran Fiqih Diempat Madrasah Ibtidaiyah  
Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
C. Kerangka Berpikir  
Pemberian tugas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 
pemberian tugas terbagi dua bagian pemberian tugas disekolah yang biasa disebut latihan 
dan pemberian tugas rumah atau pekerjaan rumah. Pemberian tugas rumah atau pekerjaan 
rumah adalah suatu pemberian tugas guru kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran 
tertentu dalam hal ini terutama dalam pemberian tugas mata pelajaran Fiqih. 
Kenyataan di lapangan penerimaan sikap siswa terhadap kenyataan di lapangan 
penerimaan sikap siswa terhadap pemberian tugas rumah dapat terlihat. Penerimaan sikap 
siswa dalam menanggapi pemberian tugas ada beragam. Siswa yang rajin akan lebih 
menerima tugas tersebut, karena ia merasa tertantang dan mengasah otaknya agar dapat 
berpikir lebih luas. Sikap terbalik justru diperlihatkan pada siswa yang malas, tugas rumah 
atau pekerjaan rumah yang diberikan guru akan terasa berat, mereka bersikap menolak 
secara tidak langsung bahkan acuh tak acuh. 
Pekerjaan rumah dapat membuat siswa belajar di rumah. Mereka akan mengatur 
waktunya untuk mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru. Namun, ketika 
kesunguhan mereka ternyata disia-siakan guru, maka semangat mereka kendor. Guru tidak 
mengoreksi pekerjaan rumah yang dikerjakan siswa atau mengoreksinya asal-asalah. Siswa 
merasa guru mereka tidak mengapresiasi keseriusan mereka dalam mengerjakan pekerjaan 
rumah. 
Faktor  yang dapat mempengaruhi pekerjaan rumah diantaranya yaitu keterbatasan 
waktu di kelas, sehingga materi yang disampaikan masih banyak yang belum tersampaikan 
banyaknya materi atau bahan ajar. Pemberian tugas rumah dapat membuat siswa belajar 
dirumah dan adanya  hubungan secara tidak langsung antara guru dengan orang tua siswa. 
Perhatian orang tua terhadap anaknya di rumah dalam membimbing dan mengarahkan anak 
pada pekerjaan rumahnya merupakan salah satu tanggung jawab orang tua, kesibukan orang 
tua diharapkan tidak mengurangi perhatian pada anaknya di rumah terutama dalam hal 
belajar. Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah melakukan 
aktifitas belajar.Demi kelancaran proses pembelajaran dan tercapainya tujuan pengajaran 
cara guru melaksanakan metode pemberian tugas atau pekerjaan rumah  harus dapat 
bervariasi dan ada inovasi-inovasi baru yang dapat menggairahkan siswa  untuk 
mengerjakan sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan uraian di atas penulis mengajukan hipotesis alternatif yaitu :  
1. Ho diterima apabila –ttabel ≤thitung ≤ ttabel, berarti independen secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
2. Ho ditolak apabila thitung> ttabel atau thitung< -ttabel, berarti variabel independen secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis  Penelitian 
Suatu penelitian dapat berhasil dengan baik, apabila peneliti menggunakan penelitian 
yang tepat. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya suatu penelitian tergantung pada metodologi 
penelitian yang dipergunakan. Peneliti dituntut untuk memiliki kemampuan menentukan 
aspek metodologi penelitian yang sesuai dengan desain atau rancangan peneliti yang 
ditetapkan. 
Metodologi penelitian berasal dari kata ”metode” yang artinya cara yang tepat untuk 
melakukan sesuatu dan ”logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. Sedangkan penelitian 
adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 
pengetahuan dengan mengunakan metode ilmiah. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan analisis korelasional. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa metodologi penelitian adalah suatu cabang ilmu 
pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan 
penelitian  yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis 
sampai menyusun laporan berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah. 
Cara ilmiah dalam penelitian berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuwan yang rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu 
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran. Empiris 
artinya cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain 
dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang 
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digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis. 
Proses penelitian (kuantitatif) yang sistematis ditunjukkan pada gambar berikut ini ; 
 
 
 
 
Metodologi penelitian memuat langkah-langkah yang ditempuh untuk guna 
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Adapun hal-hal 
yang terkait dalam metodologi penelitian ini meliputi; Tempat dan Waktu Penelitian, 
Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis 
Data. Untuk mendapatkan jawaban dari permasalah yang telah dirumuskan tersebut, maka 
dalam penelitian ini digunakan pendekatan ilmiah yang secara sistematis tertuang dalam sub 
bab-sub bab sebagai berikut: 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Kerlinger (2000: 66) 
Pendekatan kuantitatif artinya semua informasi atau data diwujudkan dalam bentuk 
kuantitatif atau angka dan diolah dengan teknik statistik. Hubungan antara pekerjaan rumah 
atau PR dengan prestasi belajar mata pelajaran fiqih yang di desain sebagai berikut: 
 
 
   
 
            Keterangan : 
           X =  Variabel Pengaruh Pekerjaan Rumah   
Masalah Berteori Berhipotesis 
Penentuan 
Sampel 
Kesimpulan 
Pengujian 
Hipotesis 
Penyajian 
Data Pengumpulan 
Data 
 
X 
 
Y 
xy 
Y =  Variabel Terpengaruh Prestasi Hasil Belajar 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Peneliti melaksanakan penelitian di empat MI sekecamatan Cepogo Boyolali. 
Adapun alasan pemilihan tempat penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Tersedianya data dan adanya keterbukaan dari pihak sekolah, sehingga memudahkan 
di dalam pengumpulan data yang diperlukan yang berhubungan dengan masalah yang 
di hadapi. 
b. Masih banyaknya siswa yang belum mengerjakan pekerjaan rumah dengan baik di 
empat MI sekecamatan Cepogo Boyolali. 
 
 
 
2. Waktu Penelitian  
  Waktu penelitian penulis direncanakan selama satu semester yang meliputi 
kegiatan persiapan sampai dengan selesainya penyusuna laporan penelitian.  
Matrik 
Spesifikasi Data 
: Pekerjaan Rumah, dan Prestasi Belajar Fiqih  
Responden : Siswa Kelas V di empat MIKecamatan 
Cepogo Tahun Pelajaran 2016/2017 antara 
lain yaitu : 
1. MI Al Hikmah. Pedut  : 20 siswa 
2. MI Ringin   : 10 Siswa 
3. MI Gunung Wijil   : 22 Siswa 
4. MI Cabean    : 13 Siswa 
Jumlah keseluruhan sampel adalah 65 siswa 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2005:115) populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Penyelidikan yang menggunakan hipotesis nol, akan berhadapan dengan 
masalah populasi dan sampel, sebab pengujian masalah statistik senantiasa berhubungan 
dengan sekelompok subjek, baik manusia, gejala nilai test benda-benda maupun 
peristiwa. 
Sedangkan yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di 
empat MI Kecamatan Cepogo Boyolali tahun ajaran 2016/2017, berjumlah 65 siswa. 
2. Sampel 
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah sampling jenuh yaitu semua populasi diteliti di empat MI kecamatan Cepogo 
Boyolali yang berjumlah 65 siswa. 
3. Teknik Sampling 
Sampling ialah bagian-bagian dari keseluruhan individu yang menjadi objek dari 
penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling 
yaitu pengambilan sampel dengan cara mengambil seluruh populasi yang ada karena 
jumlah subjek penelitian kurang dari 100 orang yaitu 65 orang. Sebagaimana pendapat 
Arikunto ( 2002: 117) apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian,maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu cara khusus yangdipergunakan untuk memperoleh 
data dalam penelitian. Data dalam penelitian  ini merupakan hal yang sangat penting guna 
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang dirumuskan. Masalah dapat dipecahkan secara 
tuntas apabila peneliti memiliki data yang valid dan reliabel. Untuk mendapatkan data yang 
valid dan reliabel perlu digunakan suatu teknik pengumpulan data yang tepat atau sahih dan 
andal. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya suatu 
penelitian. 
 
1. Angket 
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan metode atau cara angket. Angket 
adalah”suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau 
dikerjakan oleh orang/anak yang ingin diselidiki atau direspon (Walgito, 1998: 65). 
Penulis mempersiapkan pernyataan sejumlah 30 item pernyataan untuk variabel X yaitu 
pemberian tugas rumah dan kemudian disebarkan kepada 65 responden, yaitu siswa-siswi 
kelas V di empat MI kecamatan Cepogo Boyolali untuk memperoleh jawaban yang 
diperlukan secara langsung. 
2. Tes 
Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes akhir. Tes akhir adalah 
tes yang diverikan pada siswa setelah pembelajaran dengan memberikan pekerjaan 
rumah. Dalam penelitian ini tes akhir dilakukan sebanyak dua kali, yaitu dengan angket 
dan dengan tes pemberian pekerjaan rumah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Jadi 
yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah suatu metode penelitian yang 
bersumber  pada tulisan atau barang tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, raport, 
jurnal, dan lain sebagainya.  ( Arikunto, 2005: 206). Metode dokumentasi ini untuk 
mengambil data-data tentang prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqih kelas V di empat 
MI  kecamatan Cepogo Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konsep Variabel 
Menurut  Hadi (2004: 250) yang dimaksud variabel penelitian adalah “ semua obyek 
yang menjadi sasaran penelitian disebut sebagai gejala yang menunjukkan variasi, baik 
dalam jenis maupun dalam tingkatan”. menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini variabel dibedakan berdasarkan hubungan antar variabel. 
Definisi Konsep Variabel meliputi dua variabel yaitu: 
a. Pemberian PR 
Pemberian pekerjaan rumah atau yang disebut dengan PR dalam bahasa Inggris 
“homework” yang artinya mengerjakan pekerjaan rumah. Pekerjaan rumah adalah 
sebuah tugas atau pekerjaan tertentu baik tertulis atau lisan yang harus dikerjakan di 
luar jam sekolah (terutama di rumah) yang berkaitan dengan pelajaran yang telah 
disampaikan guru untuk meningkatkan penguasaan konsep atau keterampilan dan 
memberikan pengembangan. 
b. Prestasi belajar mata pelajaran Fiqih 
Prestasi belajar adalah suatu pencapaian tingkat keberhasilan dari usaha yang 
dicapai. Mata pelajaran Fiqih adalah salah satu dari mata pelajaran pendidikan agama 
Islam yang membahasa secara khusus mengenai persoalan hukum yang mengatur 
berbagai aspek kehidupan manusia. Jadi prestasi belajar mata pelajaran fiqih dalam 
penelitian ini adalah tingkat keberhasilan yang akan dicapai dalam mata pelajaran 
fiqih kelas V di empat MI kecamatan Cepogo Boyolali tahun  pelajaran 2016/2017. 
Alat pengumpulan data pada variabel pemberian tugas rumah atau pekerjaan 
rumah (variabel X) memilih 30 butir pernyataan.Setiap butir pernyataan pada 
instrumen memiliki bobot skor dengan menggunakan skala likert. Dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 1.1. 
Pembobotan Nilai Kategori Jawaban Instrumen Variabel X 
Kategori Skor 
Positif Negatif 
Selalu (SL) 5 1 
Sering (S) 4 2 
Kadang-kadang (KK) 3 3 
Jarang (J) 2 4 
Tidak Pernah (TP) 1 5 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini ada dua varibel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
a. Variabel Pekerjaan Rumah (PR) (X1) variabel ini sebagai variabel independen (bebas) 
variabel ini diberi simbol X1. Adapun Kisi-kisi instrumennya adalah sebagai berikut 
 
 
 
Tabel 1.2 
Kisi-kisi Pekerjaan Rumah 
Indikator Sub indikator Jumlah 
Item 
Nomor 
Soal 
1. Cara guru memberikan  
tugas rumah 
1) Jadwal pemberian 
pekerjaan rumah 
fiqih 
2 1,9 
2) Variasai dalam 
memberikan 
pekerjaan rumah 
1 5 
3) Bobot Soal yang 
diberikan 
3 2,3,29 
4) Pengkoreksian yg 
dilakukan guru 
1 4 
2. Sikap siswa dalam menerima 
pekerjaan rumah mata pelajaran 
Fiqih 
5) Perhatian dalam 
mengerjakan 
pekerjaan rumah 
fiqih 
6) Kebiasaan 
mengerjakan 
pekerjaan rumah 
7) Perencanaan atau 
jadwal kegiatan 
belajar 
8) Usaha dalam 
mengerjakan 
pekerjaan rumah/PR 
fiqih 
9) Waktu dalam 
mengumpulkan 
pekerjaan rumah/PR 
fiqih 
10) Minat pada 
pelajaran fiqih 
4 
 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
2 
 
 
 
2 
 
 
 
7 
 
6,12 
13,25 
 
 
17,20, 
21 
 
 14,30 
 
 
7,10 
 
 
 
16, 19 
 
 
 
8,11 
15, 18 
 26,27 
28 
3. Orang tua dan Pekerjaan Rumah 
(PR) 
11) Perhatian pada anak 
dalam belajar 
12) Membimbing dalam 
mengerjakan 
Pekerjaan Rumah 
(PR) 
2 
1 
22,24 
23 
 
 
 
b. Variabel prestasi belajar fiqih  
Variabel prestasi belajar fiqih siswa kelas V (variabel Y) menggunakan format 
dokumentasi nilai yang memuat tentang hasil belajar  fiqih kelas V di MI kecamatan 
Cepogo Boyolali  terdapat dalam ulangan harian fiqih diperoleh siswa pada tahun ajaran 
2016/2017. 
Tabel 1.3 
Kisi-kisi Tes 
Standar 
Kompetensi Fiqih 
kelas V di empat 
MI kecamatan 
Cepogo Semester 2 
 
Sub Indikator 
 
Jumlah 
Item 
 
Nomor Soal 
 
Kompetensi 
Dasar 
1. Menjelaskan macam-macam 
Makanan  yang halal. 
 
2.  Menjelaskan macam-macam 
minuman yang haram.   
 
3. Menjelaskan binatang yang  
halal dagingnya 
 
 
4. Menjelaskan binatang yang  
haram dagingnya 
7 
 
 
5 
 
 
10 
 
 
 
8 
1,3,5,7,9,11 
13 
 
2,4,6,8,10 
 
 
14,15,16,19 
21,22,24,25, 
28,30 
 
11,12,17, 
20,23,26,27 
29 
 
 
30 30 
 
F.  Uji Coba Instrumen 
1. Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan ukuran suatu kevalidan atau 
kesahihan suatu  instrumen  ( Arikunto, 2002 : 160) sebuah instrumen di katakan Valid 
apabila dapat mengungkapkan data yang diteliti secara tepat. Untuk uji validitas 
variabel x digunakan rumus korelasi product moment yaitu:   
   
  


2222 )()(
.
yyNxx
yxxyN
rxy  
xyr  =  Korelasi product moment  
x   = skor item  
y   = skor total  
n   = jumlah responden 
Tiap butir soal diuji kevaliditasannya. Berdasarkan hasil uji coba yang 
dilakukan pada instrumen (angket) untuk variabel (X) pemberian pekerjaan rumah 
(PR) apabila diperoleh rxy. r hitung lebih besar dari r tabel (rhitung> rtabel) maka 
instrumen yang digunakan untuk menyaring data hubungan pemberian tugas rumah 
dengan prestasi belajar mata pelajaran Fiqih adalah valid (Arikunto, 1998; 162). 
Contoh perhitungan no.1 : 
N 20 
X 257 
(∑X)2 66049 
∑X2 3321 
∑XY 55256 
N.∑XY 1105122 
∑X.∑Y 1103815 
(N.∑X2-(∑X)2 371 
N.∑Y2-(∑Y)2 36189 
r hitung 0.465 
r table 0.444 
Kreteria Valid 
 
   = 
 ∑    ∑   ∑  
√{   ∑       ∑   }{  ∑     ∑   }
 
= 
                     
√{                }{                     }
 
= 
               
√                            
 
=
    
√            
 
=
    
√        
 
= 
    
        
 
= 0,465 
Hasil Uji Validitas Angket Pekerjaan Rumah 
No Item rXY rtabel(95%;20) Keterangan 
1 0,465 0,444 Valid 
2 0,559 0,444 Valid 
3 0,515 0,444 Valid 
4 0,544 0,444 Valid 
5 0,530 0,444 Valid 
6 0,571 0,444 Valid 
7 0,576 0,444 Valid 
8 0,591 0,444 Valid 
9 0,595 0,444 Valid 
10 0,531 0,444 Valid 
11 0,556 0,444 Valid 
12 0,633 0,444 Valid 
13 0,532 0,444 Valid 
14 0,526 0,444 Valid 
15 0,749 0,444 Valid 
16 0,578 0,444 Valid 
17 0,774 0,444 Valid 
18 0,636 0,444 Valid 
19 0,740 0,444 Valid 
20 0,611 0,444 Valid 
                                                                        Sumber data: Hasil Olah Data                                                                        
Hasil pengujian validitas angket PR terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih, 
diketahui rXY PR  terhadap prestasi belajar siswa lebih besar dari rtabel(95%;20) yaitu sebesar 
0,444. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item dalam angket PR terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran fiqih memenuhi kriteria valid. Dengan kata lain seluruh angket PR  
terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih siswa dinyatakan valid. 
Contoh perhitungan no.1 : 
N 20 
X 258 
(∑X)2 66564 
∑X2 3341 
∑XY 55473 
N.∑XY 1109468 
∑X.∑Y 1108110 
(N.∑X2-(∑X)2 172 
N.∑Y2-(∑Y)2 36189 
r hitung 0,545 
r table 0.444 
Kreteria Valid 
 
   = 
 ∑    ∑   ∑  
√{   ∑       ∑   }{  ∑     ∑   }
 
= 
                     
√{                }{                   }
 
=
               
√                                
 
=
    
√            
 
=
    
√       
= 
    
        
   = 0,545 
Tabel 3.5 
                              Hasil Uji Validitas Angket Prestasi Belajar Fiqih 
No Item rXY rtabel(95%;20) Keterangan 
1 0,645 0,444 Valid 
2 0,690 0,444 Valid 
3 0,648 0,444 Valid 
4 0,498 0,444 Valid 
5 0,561 0,444 Valid 
6 0,596 0,444 Valid 
7 0,658 0,444 Valid 
8 0,694 0,444 Valid 
9 0,677 0,444 Valid 
10 0,634 0,444 Valid 
11 0,654 0,444 Valid 
12 0,605 0,444 Valid 
13 0,540 0,444 Valid 
14 0,634 0,444 Valid 
15 0,579 0,444 Valid 
16 0,766 0,444 Valid 
17 0,727 0,444 Valid 
18 0,766 0,444 Valid 
19 0,612 0,444 Valid 
20 0,564 0,444 Valid 
                                                                       Sumber data: Hasil Olah Data 
Hasil pengujian validitas angket prestasi belajar siswa kelas V mata pelajaran fiqih, 
diketahui rXY prestasi belajar siswa lebih besar dari rtabel(95%;20) yaitu sebesar 0,444. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh item dalam angket prestasi belajar siswa kelas V mata 
pelajaran fiqih memenuhi kriteria valid. Dengan kata lain seluruh prestasi belajar siswa 
kelas V mata pelajaran Fiqih dinyatakan valid (Perhitungan selengkapnya ada di lampiran 
6) 
2. Reliabilitas 
Uji Reliabilitas yaitu instrumen yang dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan 
data. Salah satu prosedur untuk mengetahui tingkat reliabilitas yang digunakan dalam 
penelitian adalah yang menghasilkan etimasi reliabilitas teknik belah dua, yaitu dengan 
membelah item berdasarkan nomor positif dan negatif rumus yang digunakan adalah 
Rumus Sprearman Brown sebagai berikut:  
rb
rb
1
2
 
 
Keterangan :  
r11 =  Koefisien realibilitas internal seluruh item 
rb = Kolerasi product moment antara belahan  (ganjil genap) atau  (awal-akhir) 
Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
[[[ 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel                Keterangan 
Pekerjaan rumah 0.6874 0.444 Reliabel 
Prestasi belajar fiqih 0.7431 0.444 Reliabel 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang di gunakan akan 
mempunyai arti apabila data tersebut di olah dan di analisa. Dari hasil analisa tersebut, maka 
akan dapat di interpretasikan, dan selanjutnya dapat dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu 
penelitian.  
Uji prasyarat ada dua macam yaitu: 
a) Uji Normalitas 
b) Uji Mobilitas 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil dengan menggunakan Uji Normalitas. Sebelum 
data di analisis lebih lanjut, data harus beasal dari populasi yang berdistribusi normal 
dilanjutkan dengan uji chi-kuadrat:  
 
fh
ff ho
2
2   
Keterangan :  
11
2  = chi-kuadrat  
fh  = frekuensi yang di harapkan  
fo  = frekuensi observasi  
Kriteria uji : jika 
2 hitung < 2  tabel, maka sampel berasal dari populasi 
berdistrisbusi normal (Arikunto, 1998 : 314)   
H. Uji Hipotesis 
rxy = 
     
         2222 YYNXXN
YXXYN


 
 
Keterangan : 
rxy :koefisien korelasi pemberian pekerjaan rumah 
∑xy  : jumlah dari hasil perkalian deviasi skor-skor pemberian PR  dan deviasi skor-skor 
prestasi belajar fiqih 
X      : skor pemberian pekerjaan rumah 
Y     : skor prestasi belajar fiqih 
N     : banyaky subyek peneliti ( sugiyono,2011:183 ) 
Untuk mengetahui hipotesis bila taraf kesalahan di tetapkan 5% dan taraf kepercayaan 
95% ho di tolak atau di terima dapat di lihat melalui inter pretasi tabel nilai r, dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
a. Jika hitungr > tabelr  maka ho di tolak dan ha di terima, berarti ada pengaruh pemberian PR  
terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Fiqih kelas V di empat MI kecamatan 
Cepogo Boyolali.Tahun Pelajaran 2016/2017. 
b. Jika tabelhitungr   maka ho di terima dan ha di tolak, berarti tidak ada pengaruh pemberian 
PR  terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Fiqih kelas V di empat MI kecamatan 
Cepogo Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1.  Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor yang kuesioner yang  digunakan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian PR terhadap prestasi belajar siswa kelas V di empat MI 
kecamatan cepogo pada mata pelajaran fiqih tahun pelajaran 2016/2017 dengan menggunakan 
sampel 65 responden dari 130 responden. 
Berikut adalah deskripsi datanya: 
a. Variabel Pemberian PR 
Tabel 4.1 
Frekuensi Pemberian Pekerjaan Rumah 
Interval Intensitas Frekuensi Persentasi 
66-75 Rendah 10 15,38% 
76-85 Sedang 40 61,54% 
86-95 Tinggi 15 23,08% 
Jumlah 
 
65 100,00% 
  
Berdasarkan tabel tersebut diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat pemberian PR 
terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas V di empat MI kecamatan Cepogo Boyolali tahun 
2016/2017 kategori rendah ada 10 siswa (15,38%), kategori sedang sebanyak 40 siswa 
(61,54%), dan kategori tinggi ada 15siswa (23,08%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar siswa kelas V di empat MI 
kecamatan cepogo boyolali adalah dalam kategori sedang. Berikut adalah gambar diagram 
variabel pemberian pekerjaan rumah 
54 
  Gambar 4.1  
Diagram Frekuensi Pemberian Pekerjaan Rumah 
b. Variabel Prestasi Belajar  Siswa 
Tabel 4.3 
Frekuensi Prestasi Belajar Siswa 
 
Interval Intensitas Frekuensi Persentasi 
67-76 Rendah 5 7,69% 
77-85 Sedang 45 69,23% 
86-96 Tinggi 15 23,08% 
Jumlah 
 
65 100,00% 
 
Berdasarkan tabel tersebut diatas maka dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa kelas 
V di empat MI di Cepogo Boyolali tahun 2016/2017 kategori rendah ada 5 siswa (7,69%), 
kategori sedang sebanyak 45 siswa (69,23%), dan kategori tinggi ada 15 siswa (23,08%). Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar 
fiqih adalah dalam kategori sedang.MI kecamatan cepogo boyolali adalah dalam kategori 
sedang. Berikut adalah gambar diagram variabel pemberian pekerjaan rumah 
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  Gambar 4.1  
Diagram Frekuensi Pemberian Pekerjaan Rumah 
2. Analisi Data 
a. Analisis unit 
1) pemberian pekerjaan rumah 
Tabel 4. 2 
Deskripsi Data Pemberian Pekerjaan Rumah  
Interval       F       (     ) (     )
    (     )
  
66-70 68 2 2 136 -17 289 578 
71-75 73 8 10 584 -10 100 800 
76-80 78 22 32 1716 -3 9 198 
81-85 83 18 50 1494 4 16 288 
86-90 88 11 61 968 11 121 1331 
91-95 93 4 65 372 18 324 1296 
Jumlah 483 65 220 5782 3 859 5759 
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Untuk menentukan interval, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1)  Jumlah kelas ditentukan 6 kelas 
2)  Kemudian menghitung rentang data yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. j = 95-
66 + 1 
j = 30 
3) Kemudian menghitung panjang kelas 
 c = 
 
 
        c = 
  
 
 = 5 
4) Mean 
Me = x = 
   
 
 
Me = x = 
    
  
 
Me = x = 88,96 
5) Standar Deviasi 
 
 
 
 
=  9.4 
Berdasarkan hasil perhitungan data pemberian pekerjaan rumah, nilai tertinggi 95 
dan nilai terendah 66. Rata-rata yang diperoleh adalah 88,96  dan standar deviasi 9,4. 
 
 
 
2) Prestasi Belajar  Siswa 
Tabel 4.3 
Frekuensi Prestasi Belajar Siswa 
 
Interval Intensitas Frekuensi Persentasi 
67-76 Rendah 5 7,69% 
77-85 Sedang 45 69,23% 
86-96 Tinggi 15 23,08% 
Jumlah 
 
65 100,00% 
 
Berdasarkan tabel tersebut diatas maka dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
siswa kelas V di empat MI di Cepogo Boyolali tahun 2016/2017 kategori rendah ada 5 
siswa (7,69%), kategori sedang sebanyak 45 siswa (69,23%), dan kategori tinggi ada 15 
siswa (23,08%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemberian pekerjaan rumah 
terhada prestasi belajar fiqih adalah dalam kategori sedang. 
Berikut adalah cara perhitungannya : 
Tabel 4.4 
Deskripsi Data Prestasi Belajar Siswa 
Interval       F       (     ) (     )
    (     )
  
67-71 69 2 4 138 -7 49 98 
72-76 74 3 15 222 -2 4 12 
77-81 79 25 37 1975 3 9 225 
82-85 84 20 50 1680 8 64 1280 
86-91 88 12 62 1056 12 144 1728 
92-96 94 3 65 282 18 324 972 
Jumlah 488 65 233 4968 32 594 4315 
 
 
 
Untuk menentukan interval, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Jumlah kelas ditentukan 6 kelas 
2) Kemudian menghitung rentang data yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
j = 96-67 + 1 
j = 30 
3) Kemudian menghitung panjang kelas 
c = 
 
 
        c = 
  
 
 = 5 
4) Mean 
Me = x = 
   
 
 
Me = x = 
    
  
 
Me = x = 76,44 
5) Standar Deviasi 
   √
∑  (   ̅) 
     
 
   √
    
  
=  8,5 
Berdasarkan hasil perhitungan data prestasi belajar, nilai tertinggi 96 dan nilai 
terendah 67. Rata-rata yang diperoleh adalah 76,44 dan standar deviasi 8,5. 
 
C.Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dengan menggunakan chi kuadrat (  ) yang 
selanjutnya harga    dikonsultasikan dengan    tabel. 
   ∑(
(       )
  
)   
Jika nilai  2 hitung< 
2
tabel , maka datanya dikatakan normal 
Untuk menentukan panjang kelas interval rumusnya : 
panjang kelas = 
                           
  (                     )
 
Sedangkan untuk mencari    dengan menggunakan kurve normal 
 
 
 
2,7%    13,53%      34,13%      34,13%     13,53%      2,7% 
Gambar 4.3 Kurve Normal 
Untuk menentukan nilai    dengan cara mengalikan persentase kurve normal dengan 
menggunakan sampel sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
a) 2,70% x 65 = 1,76  d) 34, 13 x 65 = 22,18 
b) 13,53% x 65 = 8,79  e) 13,53% x 65 = 8,79 
c) 34,13% x 65 =22,18  f) 2,70% x 65 = 1,76 
1) Uji Normalitas  Pemberian Pekerjaan Rumah 
Tabel 4.5 
 Uji Normalitas Pemberian Pekerjaan Rumah  
 
Interval Fo Fh fo-fh (     )  (fo-fh)2 
     
Fh 
66-70 2 1,76 0,25 0,06 0,03 
71-75 8 8,79 -0,79 0,63 0,07 
76-80 22 22,18 -0,18 0,03 0,00 
81-85 18 22,18 -4,18 17,51 0,79 
86-90 11 8,79 2,21 4,86 0,55 
91-95 4 1,76 2,25 5,04 2,87 
Jumlah 65 
   
4,33 
 
Berdasarkan tabel diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 4,33 sedangkan 
harga chi-kuadrat tabel pada   = 5% dengan dk = 6-1 = yaitu sebesar 11,07. Dengan 
demikian   
 <  
  yaitu 4,33< 11,07, hasil ini dapat disimpulkan bahwa skor pemberian 
mengerjakan pekerjaan rumah berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
1) Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa 
Tabel 4.6 
 Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa 
 
Interval 
 
Fo 
 
Fh 
 
fo-fh 
 
(     )  
 
(fo-fh)
2
 
Fh 
67-71 2 1,76 0,25 0,06 0,03 
72-76 3 8,79 -5,79 33,58 3,82 
77-81 25 22,18 2,82 7,93 0,36 
82-85 20 22,18 -2,18 4,77 0,22 
86-91 12 8,79 3,21 10,28 1,17 
92-96 3 1,76 1,25 1,55 0,84 
Jumlah 65 
   
6,54 
 
Berdasarkan tabel diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 6,54 sedangkan 
harga chi-kuadrat tabel pada   = 5% dengan dk = 6-1 = yaitu sebesar 11,07. Dengan 
demikian   
 <  
  yaitu 6,54< 11,07, hasil ini dapat disimpulkan bahwa skor prestasi belajar 
fiqih berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
D.Uji Hipotesis  
Untuk mengetahui menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan menguji 
hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan teknik analisis product moment.: 
    = 
 ∑   (∑ )(∑ )
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= 0,297 
Berdasarkan hasil uji yang dilakuakn diketahui bahwa besarnya rxy adalah 0,297. Selanjutnya 
hasil rxy tersebut dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% dan jumlah N = 65 
sebesar 0,244.Dari hasil penelitian yang didapat maka diketahui bahwa rxy rtabel (0,297   
0,244).Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulan dari hasil penelitian 
menyatakan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara pemberian pekerjaan rumah 
dengan prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran fiqih di empat MI Kecamatan Cepogo 
Boyolali tahun ajaran 2016/2017.Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering guru memberikan 
pekerjaan rumah kepada siswa maka semakin baik pula hasil prestasi belajar siswa kelas V pada 
mata pelajaran fiqih. 
 
E.Pembahasan 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui: 
1.Tingkat pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas V di empat MI 
kecamatan Cepogo Boyolali tahun 2016/2017  
2. Pengaruh Tingkat pemeberian  pekerjaan rumah terhadapprestasi belajar siswa kelas V pada mata 
pelajaran fiqih diempat MI cepogo boyolaliTahun Ajaran 2016/2017. 
3. Pengaruh prestasi belajar pada mata pelajaran fiqih kelas V diempat MI cepogo boyolali Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
Hasil analisis berdasarkan tabel distribusi pemberian pekerjaan rumah (PR) diatas dapat 
diketahui bahwa tingkat pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas V di 
empat MI kecamatan Cepogo Boyolali tahun 2016/2017 kategori rendah ada 10 siswa (15,38%), 
kategori sedang sebanyak 40 siswa (61,54%), dan kategori tinggi ada 15siswa ( 23,08%). Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar siswa kelas 
V di empat MI kecamatan cepogo boyolali adalah dalam kategori sedang.Dengan perhitungan 
datapekerjaan rumah,nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 66. Rata-rata yang diperoleh adalah 88,96  
dan standar deviasi 9,4. Hal tersebut dilihat dari responden yang memiliki tingkat  intensitas belajar 
yang tinggi dan rendah,sesuai dengan angket yang dijawabnya. 
Berdasarkan tabel  prestasi belajar untuk mata pelajaran fiqih siswa kelas V di empat MI 
Kecamatan Cepogo Boyolali tahun 2016/2017 kategori rendah ada 5 siswa (7,69%), kategori sedang 
sebanyak 45 siswa (69,23%), dan kategori tinggi ada 15 siswa (23,08%). Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar pemberian pekerjaan rumah (PR) terhadap prestasi belajar fiqih adalah dalam 
kategori sedang.Dengan perhitungan data prestasi belajar, nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 67. 
Rata-rata yang diperoleh adalah 76,44 dan standar deviasi 8,5. Hal tersebut dapat dilihat dari 
responden yang memiliki prestasi belajar yang tinggidan rendah,sesuai dengan angket yang 
dijawabnya. 
Berdasarkan tabel uji normalitas pekerjaan rumah pada siswa kelas V di empat MI 
Kecamatan Cepogo Boyolali tahun 2016/2017 didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 4,33 
sedangkan harga chi-kuadrat tabel pada   = 5% dengan dk = 6-1 = yaitu sebesar 11,07. Dengan 
demikian   
 <  
  yaitu 4,33< 11,07, hasil ini dapat disimpulkan bahwa skor pemberian mengerjakan 
pekerjaan rumah berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
   Berdasarkan tabel uji normalitas prestasi belajar mata pelajaran fiqih pada siswa kelas V 
di empat Kecamatan Cepogo Boyolali didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 6,54 sedangkan 
harga chi-kuadrat tabel pada   = 5% dengan dk = 6-1 = yaitu sebesar 11,07. Dengan demikian 
  
 <  
  yaitu 6,54< 11,07, hasil ini dapat disimpulkan bahwa skor prestasi belajar fiqih berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan hipotesis diatas didapat nilai  rtabel = 0,297. 
Dengan demikian hipotesis hasil signifikan rxy adalah 0,297. Selanjutnya hasil rxy tersebut 
dkonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% dan jumlah N = 65 sebesar 0,244.Dari hasil 
penelitian yang didapat maka diketahui bahwa rxy rtabel  (0,297  0,244).Dengan demikian Ho 
ditolak dan Ha diterima.Jadi kesimpulan dari hasil penelitian menyatakan bahwa ada pengaruh 
positif yang signifikan antara pemberian pekerjaan rumah dengan prestasi belajar siswa kelas V di 
empat MI Kecamatan Cepogo Boyolali tahun ajaran 2016/2017. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin sering guru memberikan pekerjaan rumah kepada sisswa maka semakin baik pula hasil 
prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran fiqih. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A .Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian, di analisis dan dibahas baik secara rasional, teoritis maupun 
kenyataan empiris pada siswa kelas V di empat MI Kecamatan Cepogo Boyolali tahun 
2016/2017,maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:  
1.Tingkat pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas V di empat MI 
kecamatan Cepogo Boyolali tahun 2016/2017 kategori rendah ada 10 siswa (15,38%), kategori 
sedang sebanyak 40 siswa (61,54%), dan kategori tinggi ada 15siswa ( 23,08%). Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar siswa 
kelas V di empat MI kecamatan cepogo boyolali adalah dalam kategori sedang. Hal tersebut dilihat 
dari responden yang memiliki tingkat  intensitas belajar yang tinggi dan rendah,sesuai dengan 
angket yang dijawabnya.  
 2. Prestasi hasil belajar untuk mata pelajaran fiqih kelas V di empat MI Kecamatan Cepogo Boyolali 
dari segi nominasi adalah baik.Dengan kategori rendah ada 5 siswa (7,69%), kategori sedang 
sebanyak 45 siswa (69,23%), dan kategori tinggi ada 15 siswa (23,08%). Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar pemberian pekerjaan rumah (PR) terhadap prestasi belajar fiqih adalah dalam 
kategori sedang. Hal tersebut dapat dilihat dari responden yang memiliki prestasi belajar yang 
tinggidan rendah,sesuai dengan angket yang dijawabnya. 
.3. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pemberian pekerjaan rumah dengan prestasi belajar 
kelas V pada mata pelajaran fiqih di empat MI Kecamatan Cepogo Boyolali ( rxy 0,297  rtabel 
0,244). Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering guru memberikan pekerjaan rumah maka 
semakin baik pula prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. 
B.Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas,maka dapat diberikan beberapa saran kepada pihak yang 
berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun saran – saran tersebut sebagai berikut: 
66 
1. Guru sebagai pembimbing sekaligus pendidik hendaknya dalam memberikan tugas pekerjaan rumah 
(PR) pada siswa agar disesuaikan dengan kemampuan dan karakter sisiwa dan hendaknya guru bias 
selalu memberikan pekerjaan rumah(PR) untuk lebih meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
2. Orang tua hendaknya berperan aktiv dalam mengawasi anak ketika belajar dirumah dan mengontrol 
disaat-saat mengerjakan pekerjaan rumah (PR).  
3. Siswa hendaknya mempunyai jadwal,lebih bersemangat dan aktiv dalam belajar,dan memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan bapak dan ibu guru dalam proses belajar terutama 
untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR) agar dapat melatih kedisiplinan dalam mengerjakan tugas 
dan mendapat nilai yang maksimal. 
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KISI-KISI ANGKET SEBELUM UJI VALIDITAS 
Nama                : 
NIS                    : 
Alamat               : 
Petunjuk pengisian: 
1.Tulislah nama lengkap,nomor induk,dan alamat pada kolom diatas ! 
2.Berilah tanda (√ ) centang pada jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara. 
3.Jawaban langsung pada lembar angket. 
4.Jawablah dengan sejujur-jujurnya,yakinlah jawaban saudara tidak mempengaruhi   nilai agama 
saudara. 
5.Jawaban anda dijamin kerahasiaannya.  
NO PERNYATAAN Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Kadang-
kadang 
(KK) 
Jarang 
(JR) 
Tidak 
pernah 
(TP) 
1. Setiap hari  setelahpembelajaran selesai 
guru memberikan PR mata pelajaran 
fiqih kepada siswa.  
     
2. Apabila PR yang diberikan guru terlalu 
banyak saya mengerjakan sebagian saja. 
     
3. Soal-soal pekerjaan rumah yang 
diberikan guru sangat sulit. 
     
4. Guru mengoreksi setiap pekerjaan 
rumah mata pelajaran fiqih yang 
diberikannya. 
     
5. Guru memberikan pekerjaan rumah 
secara bervariasi. 
     
6. Apabila saya mendapatkan pekerjaan 
rumah dari guru saya segera 
mengerjakannya. 
     
7. Saya tidak suka PR fiqih tapi saya tetap 
giat belajar untuk mendapat nilai yang 
terbaik. 
     
 
 
 
8. Ketika guru menerangkan tentang 
tugas/PR yang harus dikerjakan saya 
konsentrasi memperhatikan. 
     
9. Saya setiap hari mengerjakan PR sesuai      
jadwal untuk meningkatkan disiplin diri. 
10. Saya memeriksa kembali jawaban PR 
mata pelajaran fiqih sebelum di 
kumpulkan. 
     
11. Saya tidak menyia-nyiakan waktu untuk 
mengerjakan PR dengan menonton TV. 
     
12. Saya bertanya kepada guru setiap ada 
PR yang belum saya fahami. 
     
13. Setiap ada pekerjaan rumah mata 
pelajaran fiqih saya mengerjakan 
sendiri. 
     
14. Setiap sore saya mencicil PR yang 
diberikan guru disekolahan. 
     
15. Saya mengerjakan PR dirumah teman 
secara bersama-sama. 
     
16. Saya mengumpulkan PR tepat 
waktunya. 
     
17. Setiap habis sholat maghrib saya biasa 
mengerjakan pekerjaan rumah. 
     
18. Apabila ada PR dari guru saya 
menunda-nunda untuk mengerjakannya. 
     
19. Saya suka menyontek PR teman.      
20. Saya mengerjakan pekerjaan rumah 
sendiri. 
     
21. Saya selalu mengerjakan PR tepat waktu 
tanpa menunda-nundanya.  
     
22. Setiap hari ibu menyuruh saya  
mengerjakan PR dengan mengomel dan 
marah. 
     
23. Orang tua saya selalu membimbing saya 
dalam mengerjakan pekerjaan rumah. 
     
24. Pekerjaan rumah saya sering dikerjakan 
oleh orang tua saya. 
     
25. Saya suka menyontek PR milik teman.      
26. Saya tidak suka jika guru memberikan 
PR mata pelajaran fiqih. 
     
27. PR  mata pelajaran fiqih yang diberikan 
guru sangat membosankan.  
     
28. Saya tidak akan belajar mata pelajaran 
fiqih jika tidak ada PR.  
     
29. Nilai mata pelajaran fiqih saya jelek jika 
saya tidak mengerjakan PR. 
     
30. Saya mengerjakan PR dirumah saya 
lebih dari 30 menit. 
     
 
SOAL 
 
Nama                : 
NIS                    : 
Alamat               : 
Petunjuk pengisian: 
1.Tulislah nama lengkap,nomor induk,dan alamat pada kolom diatas ! 
2.Berilah tanda (x ) silang pada hurufa,b,c,atau d didepan jawaban yang benar. 
3.Jawaban langsung pada lembar soal. 
4.Jawablah dengan sejujur-jujurnya,yakinlah jawaban saudara tidak mempengaruhinilai agama 
saudara. 
5.Jawaban anda dijamin kerahasiaannya. 
Berilah tanda (x ) silang pada huruf a,b,c,atau d didepan jawaban yang benar! 
1. Semua yang ada dibumi ini diciptakan Allah SWT untuk kepentingan... 
a. Binatang    c. Manusia 
b. Allah  d. Para rosul 
2. Allah menghalalkan sesuatu yang…dan mengharamkan yang buruk. 
a. Baik c. manis 
b. Buruk d. pahit 
3. Maksud Allah Swt menhalalkan sesuatu adalah…. 
a. Agar dapat dinikmati c. agar ditinggalkan 
b. Agar berbeda  d. agar lengkap 
4. Dibawah ini yang menunjukan arti sesuatu yang baik adalah…. 
a. at-atoyyibah c. as-sayyi’at 
b. al-khabil d. as-subhat 
5. Madu hukumnya halal karena… 
a. enak dan menyehatkan c. menggemukan 
b. menghilangkan haus  d. manis 
6. Selalu makan dan minum sesuatu yang halal  menunjukkan kita orang… 
a. yang pandai  c. yang rajin 
b. sopanng   d. yang bertaqwa 
7. Agama islam mengharamkan narkotika karena… 
a. menyehatkan tubuh  c. membahayakan tubuh 
b. mahal harganya  d. minuman orang eropa 
8. Pengharaman makanan dan minuman telah tertulis dalam nas,maksud kata nas tersebut 
adalah.. 
a. kamus c. primbon 
b. Al qur’an d. buku catan 
9. Berikut ini yang bukan diharamkan karena membehayakan tubuh adalah… 
a. kaca c. keramik 
b. racun d. arak yang menjadi cuka 
10. Orang yang suka makan dan minum yang haram berakibat… 
a. berbudi luhur c. sopan santun 
b. pemaaf d. buruk sifat dan perangainya 
11. Dibawah ini yang termasuk minum yang halal adalah… 
a. es tah c. vodka 
b. Ciu d. kokain 
12. Dibawah ini yang termasuk makanan yang halal adalah… 
a. sate babi c. bangkai 
b. sate kambing d. sate anjing 
13. . Dibawah ini yang termasuk makanan yang haram adalah… 
a. sate ayam c. sate kelinci 
b. sate kambing d. sate babi 
14. Sate kelinci adalah salah satu makanan yang… 
a. diharamkan c. subhat 
b. dihalalkan d.diwajibkan 
15. Alkohol adal minuman yang… 
a. dihalalkan c. mubah 
b. subhat d. diharamkan 
16. Penggunaaan shabu-shabu merupakan hal.. 
a. dihalalkan c. mubah 
b. subhat d. diharamkan 
17. Bakso yang memakai bouraq hukumnya 
a. haram c. boleh 
b. halal  d. subhat 
18. Daging yang cara penyembelihannya tanpa menyebut nama Allah hukumnya… 
a. boleh c. subhat 
b. haram d. halal 
19. Bangkai binatang yang halal dimakan adalah… 
a. lalat c. belalang 
b. ulat d. kupu-kupu 
20. Berikut ini sebab diharamkanya daging babi adalah… 
a. najis c. beracun 
b. keras d. pahit 
21. Hukum makan daging tikus yang sudah dicincang untuk campuran bakso adalah… 
a. haram c. boleh 
b. halal  d. subhat 
22. Rusa adalah binatang yang halal dagingnya akan tetapi karena liar rusa tersebut tidak 
disembelih dilehernya melainkan disembelih pada bagian tubuh lain.Hukum memakan daging 
rusa tersebut adalah… 
a. halal c. boleh 
b. subhat d. haram 
23. Binatang yang diharamkan karena diperintahkan untuk membunuhnya adalah… 
a. kupu-kupu c. tikus 
b. lebah  d. semut 
24. Sikap kita terhadap binatang yang diharamkan adalah… 
a. menjauhi c. mendekati 
b. mengkonsumsi d. behati-hati 
25. Harimau diharamkan karena… 
a. mahal harganya    c. berdosa membunuhnya 
b. mempunyai taring dan berkuku tajam d. dagingnya tidak enak 
26. Daging binantang berikut yang haram dimakan dagingnya adalah… 
a. ikan c. sapi 
b. belalang d. harimau 
27. Bangkai binatang laut yang haram dimakan adalah… 
a. ikan tongkol c. anjing laut 
b. ikan teri d. ikan emas 
28. . Bangkai binatang laut yang halal dimakan adalah… 
a. ikan lumba-lumba c. kuda laut 
b. anjing laut  d. ikan tongkol 
29. Allah menciptakan semua yang haram dan yang halal untuk manusia agar… 
a. manusia seenaknya    c. manusia memakannya 
b. manusia mengambil manfaatnya  d. manusia menyepelekannya 
30. Minuman yang dihalalkan untuk dikonsumsi manusia adalah… 
a. minuman yang mahal harganya  c. minuman yang bermanfaat 
b. minuman yang mewah    d. minuman yang manis rasanya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KUNCI  JAWABAN 
 
 
1. d 11. a    21. a 
2. a 12. b    22. c 
3. a 13. d    23. c 
4. a 14. b    24. a 
5. a 15. d    25. b 
6. d 16. d    26. d 
7. c 17. a    27. c 
8. b 18.b     28. d 
9. d 19. c    29. b 
      10. d           20. c         30.c                                             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
REKAPITULASI DATA UJI COBA INSTRUMEN VARIABEL PEKERJAAN RUMAH 
(PR) EMPAT MI DI KECAMATAN CEPOGO (X1) 
 
No Responden V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8 V9 V10 V11 V12 V13 V14 V15 V16 V17 V18 V19 V20 Total 
1 Afik Yasinta  5 5 3 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 86 
2 Agung Dwi 4 4 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 5 4 4 3 5 5 66 
3 Aris Nugroho 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 3 4 3 4 4 89 
4 Bagas Okta 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 91 
5 Dian Ali 4 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 5 5 4 4 5 5 74 
6 Dani Nikmatul 4 3 3 3 3 4 4 4 3 5 5 3 4 4 5 5 4 3 3 4 95 
7 Dina Ayu 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 5 4 92 
8 Edi Miftahul H 4 5 3 4 4 4 4 3 4 5 5 3 3 4 4 3 4 3 3 4 98 
9 Eko Puji 4 4 4 5 3 5 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 5 5 5 90 
10 Erfi Eka 4 4 4 3 3 5 4 4 3 5 5 5 4 4 3 5 3 4 4 4 98 
11 Heri Saputro 5 5 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 92 
12 Isnaini 4 4 5 3 3 5 5 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 94 
13 Miftahul Huda 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 96 
14 Muh Fitran 4 4 3 5 4 5 4 5 3 5 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 96 
15 Muhajir 4 4 3 5 5 5 4 4 3 1 4 3 4 3 4 3 5 3 5 5 97 
16 Novi Wahyu 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 5 3 5 4 3 4 5 5 5 5 88 
17 Nugroho yekti 5 5 3 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 90 
18 Purnama 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 3 4 3 5 3 4 3 5 5 83 
19 Joko Laksono 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 95 
20 Wimar Arjuna 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 4 92 
21 Andrawati 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 5 3 3 5 88 
22 Kurniawati 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 5 3 4 4 92 
23 Deny Eka P 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 90 
24 Kresna Kamila 4 4 3 4 3 4 5 5 3 3 4 3 5 5 3 4 3 3 4 4 93 
25 Mursidah 5 4 3 3 3 5 5 3 4 3 4 3 3 3 3 5 5 4 4 4 93 
26 Juwita 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 3 5 3 4 4 92 
27 Diana  4 4 3 5 3 4 5 5 3 3 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 95 
28 Ridwan Kholig 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 5 4 3 4 4 90 
29 Khalil Gibran 3 3 3 4 3 4 4 5 3 2 5 3 5 5 3 4 4 3 3 4 90 
30 Kharisma 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 5 5 95 
31 Pujiastuti 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 5 3 3 5 92 
32 Endah 5 3 3 5 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 3 4 3 5 5 95 
33 Arif Rahman 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 5 4 5 4 3 5 3 92 
34 Ahmad Sahid 4 4 3 3 3 4 5 5 3 3 5 5 3 5 4 3 4 3 4 4 94 
35 Laila Nur Kholifah 5 5 5 5 3 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 92 
36 Muakbar Ahmad 4 5 3 5 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 93 
37 Mufid Yuliana 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 90 
38 Neni Isnawati 4 5 4 4 3 5 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 90 
39 Novia Puspitasari 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 3 3 5 5 3 4 3 3 4 95 
40 Nur Jannah 4 4 4 4 5 5 4 4 3 2 4 3 4 4 3 5 5 3 3 4 95 
41 Nurul Huda Abdullah 4 5 4 3 3 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 4 95 
42 Rahmad Haji Saputra 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 90 
43 Retno Damayanti 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 4 4 94 
44 Muh Ridhlo 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 4 5 3 5 3 4 4 90 
45 Ahmad Bayu 4 4 3 4 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 5 3 5 4 5 96 
46 Arroy Faisal 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 5 5 3 4 5 5 3 4 4 92 
47 Desi Paramita Nur 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 5 82 
48 Dewi Mardiyanti 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 95 
49 Elsysa Candrawati 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 82 
50 Eviyani Rosidah 5 5 3 5 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5   80 
51 Hendri Adi Purnomo 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 88 
52 Kini Gebi Parera 3 3 3 4 3 4 4 4 3 5 4 3 5 5 3 4 5 3 3 4 90 
53 Mutiara Sholikah 4 4 4 3 3 5 5 4 3 4 4 3 4 5 5 5 5 3 4 4 96 
54 Neka Resti Karnia 5 4 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 5 5 3 4 3 4 4 94 
55 Ridwan Nur Santoso 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 5 5 3 4 3 3 4 4 91 
56 Sarifah Fajarini 5 5 5 3 3 5 4 5 4 5 4 3 5 3 3 5 5 5 5 5 90 
57 Taufik Choirudin 5 4 5 3 3 4 4 5 5 4 5 3 4 3 4 3 5 3 5 5 98 
58 Tika Ratnasari 4 4 3 5 3 4 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 95 
59 Umi Qurniati 4 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 90 
60 Utik Salbiyah 5 5 3 4 5 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 90 
61 Venta Wijaya 4 4 4 3 3 5 4 4 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 4 4 95 
62 Ridwan Nur Santoso 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 5 4 5 3 4 90 
63 Anik Beti Ratnawati  5 3 3 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 3 5 3 4 3 4 4 93 
64 Ari Eka Buana 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 82 
65 Desy Nurlitasari 4 4 3 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 85 
  257 255 221 222 209 264 264 253 253 21O 263 210 245 230 222 220 240 210 215 251 4295 
                       
 
 
 
 
 
 
 
 
REKAPITULASI DATA UJI COBA INSTRUMEN VARIABEL PRESTASI BELAJAR 
EMPAT MI DI KECAMATAN CEPOGO (Y) 
 
No Responden V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8 V9 V10 V11 V12 V13 V14 V15 V16 V17 V18 V19 V20 Total 
1 Afik Yasinta  5 5 3 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 3 4 5 86 
2 Agung Dwi 4 4 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 5 4 4 3 5 5 66 
3 Aris Nugroho 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 3 4 3 4 4 89 
4 Bagas Okta 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 91 
5 Dian Ali 4 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 5 5 4 4 5 5 74 
6 Dani Nikmatul 4 3 3 3 3 4 4 4 3 5 5 3 4 4 5 5 4 3 3 4 95 
7 Dina Ayu 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 5 4 92 
8 Edi Miftahul H 4 5 3 4 4 4 4 3 4 5 5 3 3 4 4 3 4 3 3 4 98 
9 Eko Puji 4 4 4 5 3 5 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 5 5 5 90 
10 Erfi Eka 4 4 4 3 3 5 4 4 3 5 5 5 4 4 3 5 3 4 4 4 98 
11 Heri Saputro 5 5 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 92 
12 Isnaini 4 4 5 3 3 5 5 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 94 
13 Miftahul Huda 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 96 
14 Muh Fitran 4 4 3 5 4 5 4 5 3 5 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 96 
15 Muhajir 4 4 3 5 5 5 4 4 3 1 4 3 4 3 4 3 5 3 5 5 97 
16 Novi Wahyu 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 5 3 5 4 3 4 5 5 5 5 88 
17 Nugroho yekti 5 5 3 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 90 
18 Purnama 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 3 4 3 5 3 4 3 5 5 83 
19 Joko Laksono 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 95 
20 Wimar Arjuna 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 4 92 
21 Andrawati 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 5 3 3 5 88 
22 Kurniawati 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 5 3 4 4 92 
23 Deny Eka P 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 90 
24 Kresna Kamila 4 4 3 4 3 4 5 5 3 3 4 3 5 5 3 4 3 3 4 4 93 
25 Mursidah 5 4 3 3 3 5 5 3 4 3 4 3 3 3 3 5 5 4 4 4 93 
26 Juwita 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 3 5 3 4 4 92 
27 Diana  4 4 3 5 3 4 5 5 3 3 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 95 
28 Ridwan Kholig 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 5 4 3 4 4 90 
29 Khalil Gibran 3 3 3 4 3 4 4 5 3 2 5 3 5 5 3 4 4 3 3 4 90 
30 Kharisma 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 5 5 95 
31 Pujiastuti 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 5 3 3 5 92 
32 Endah 5 3 3 5 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 3 4 3 5 5 95 
33 Arif Rahman 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 5 4 5 4 3 5 3 92 
34 Ahmad Sahid 4 4 3 3 3 4 5 5 3 3 5 5 3 5 4 3 4 3 4 4 94 
35 Laila Nur Kholifah 5 5 5 5 3 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 92 
36 Muakbar Ahmad 4 5 3 5 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 93 
37 Mufid Yuliana 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 90 
38 Neni Isnawati 4 5 4 4 3 5 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 90 
39 Novia Puspitasari 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 3 3 5 5 3 4 3 3 4 95 
40 Nur Jannah 4 4 4 4 5 5 4 4 3 2 4 3 4 4 3 5 5 3 3 4 95 
41 Nurul Huda Abdullah 4 5 4 3 3 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 4 95 
42 Rahmad Haji Saputra 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 90 
43 Retno Damayanti 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 4 4 94 
44 Muh Ridhlo 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 4 5 3 5 3 4 4 90 
45 Ahmad Bayu 4 4 3 4 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 5 3 5 4 5 96 
46 Arroy Faisal 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 5 5 3 4 5 5 3 4 4 92 
47 Desi Paramita Nur 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 5 82 
48 Dewi Mardiyanti 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 95 
49 Elsysa Candrawati 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 82 
50 Eviyani Rosidah 5 5 3 5 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5   80 
51 Hendri Adi Purnomo 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 88 
52 Kini Gebi Parera 3 3 3 4 3 4 4 4 3 5 4 3 5 5 3 4 5 3 3 4 90 
53 Mutiara Sholikah 4 4 4 3 3 5 5 4 3 4 4 3 4 5 5 5 5 3 4 4 96 
54 Neka Resti Karnia 5 4 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 5 5 3 4 3 4 4 94 
55 Ridwan Nur Santoso 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 5 5 3 4 3 3 4 4 91 
56 Sarifah Fajarini 5 5 5 3 3 5 4 5 4 5 4 3 5 3 3 5 5 5 5 5 90 
57 Taufik Choirudin 5 4 5 3 3 4 4 5 5 4 5 3 4 3 4 3 5 3 5 5 98 
58 Tika Ratnasari 4 4 3 5 3 4 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 95 
59 Umi Qurniati 4 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 90 
60 Utik Salbiyah 5 5 3 4 5 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 90 
61 Venta Wijaya 4 4 4 3 3 5 4 4 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 4 4 95 
62 Ridwan Nur Santoso 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 5 4 5 3 4 90 
63 Anik Beti Ratnawati  5 3 3 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 3 5 3 4 3 4 4 93 
64 Ari Eka Buana 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 82 
65 Desy Nurlitasari 4 4 3 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 85 
  257 255 221 222 209 264 264 253 253 21O 263 210 245 230 222 220 240 210 215 251 4295 
                       
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas 
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  r11 = 1.052632 X 0.653059 
    r11 = 0.68743 
      Kesimpulan: 
       Nilai r11 > rtabel = 0,444, maka RELIABEL 
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71-75 73 8 584 5329 
 
      
85 83 18 1494 6889 124002 
86-90 88 11 968 7744 85184 
91-95 93 4 372 8649 34596 
Jumlah 483 65 5270 39319 
 
Lampiran 7 
Uji Normalitas Pemberian Pekerjaan Rumah  
Skor Tertinggi  = 95 
Skor terendah  = 66 

2
 Total 
 
= 29.532 
    Perhitungan reliabilitas 
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19 29.53221 
  r11 = 1.052632 x 1 - 0.293975 
  
         r11 = 1.052632 x 0.706025 
    
         r11 = 0.743184 
      Kesimpulan: 
       Nilai r11 > rtabel = 0,444, maka 
RELIABEL 
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66-70 68 2 136 4624 9248 
71-75 73 8 584 5329 42632 
76-80 78 22 1716 6084 133848 
81-85 83 18 1494 6889 124002 
86-90 88 11 968 7744 85184 
91-95 93 4 372 8649 34596 
Jumlah 483 65 5270 39319 429510 
  
Lampiran 8 
Uji Normalitas Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
Skor Tertinggi  = 96 
Skor terendah  = 67 
Skor x f Fx 
  
67-71 69 2 138 4761 9522 
72-76 74 3 222 5476 16428 
77-81 79 25 1975 6241 156025 
82-85 84 20 1680 7056 141120 
86-91 88 12 1056 7744 92928 
92-96 94 3 282 8836 26508 
Jumlah 
 
65 5353 
 
442531 
 
 
 
 
Uji Hipotesis 
1.Hipotesis 
    Ho : Tidak terdapat pengaruh pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar kelas v pada 
mata pelajaran fiqih. 
    Ha : Terdapat pengaruh pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar kelas v pada mata 
pelajaran fiqih. 
2.tabel 
No Responden X Y X² Y² XY 
1 Abib 
Sholihudin 
73 71 5329 5041 511225 
2 Adib Sidiq 
Pramono 
71 73 5041 5329 504100 
3 Amirudin 
Ma’ruf 
80 69 6400 4761 515524 
4 Anik 
Munasiroh 
72 72 8100 8100 509796 
5 Anis Fitri 70 70 8100 7921 506944 
6 Aulia 
Khoirusshol
ikhah 
69 80 7921 7921 512656 
7 Dewi 
Aprilia 
67 67 7569 7569 511225 
8 Etika 
Setyawati 
71 70 8281 8281 524160 
9 Frediansya
h 
71 72 8281 8281 509796 
10 M.Abdul 
Ghofur 
69 69 7921 7921 511225 
11 Muh. 
Aditya 
Fahrudin 
68 68 7744 7744 504100 
12 Muh Nur 
Azis 
69 69 7921 7921 515524 
13 Muh. 
Shidiq 
Saputra 
70 71 7396 7396 518400 
14 Mujiyanti 71 70 7396 7396 518400 
15 Naufal 
Habibi 
68 68 7744 7744 515524 
16 Nina 
Ratnasari 
73 73 8649 8649 512656 
17 Novitasari 71 71 8281 8281 516961 
18 Nur Kholis 70 70 8100 8100 511225 
19 Rizki 
Rohaniyah 
69 69 8281 8281 504100 
20 Susi Utami 68 68 7921 7744 515524 
21 Widyawati 
Putri 
66 66 7744 7396 509796 
22 Yeni 
Febrian 
70 70 8100 8100 506944 
23 Andi 
Sucipto 
69 71 7744 7921 512656 
24 Arifatul 
Muarifah 
72 73 8100 7921 512656 
25 Deny 80 80 7744 7744 518400 
Saputro 
26 Dwi 
Sahyono 
70 71 8100 8100 509796 
27 Giyono 71 72 8464 8281 511225 
28 Hari 
Munandar 
68 68 7921 7744 504100 
29 Melisa Nur 
Fitriana 
71 71 7744 7921 509796 
30 Miftah 
Safari 
72 72 8464 8281 518400 
31 Miftahkhul 
Eka 
Wijayanti 
69 70 7921 8281 518400 
32 Muh Amin 
Rohman 
69 69 7921 8100 515524 
33 Mustaqim 69 69 7921 7921 512656 
34 Nimas Kiki 
Norma 
69 69 7921 8100 516961 
35 Nur Asiyah 70 71 8100 8100 511225 
36 Nurul 
Istiani 
70 70 8100 7921 504100 
37 Nuryani 69 69 7921 7921 515524 
38 Sintia Dwi 
Sulistyawat
i 
70 70 7744 7569 509796 
39 Siti 
Alfiaturroh
mah 
71 71 8281 8281 506944 
40 Siti 71 71 8281 8281 512656 
Rabbichan 
41 Rofiq 
Setyawan 
69 69 7921 7921 511225 
42 Wahyu 
Putri 
Sholikah 
68 68 7744 7744 518400 
43 Wiwit Yoga 
Pratama 
69 69 7921 7921 509796 
44 Yuli Aldina 71 71 7396 7396 518400 
45 Afrizal Win 
Ramadhan 
70 70 8100 7396 518400 
46 Andri 
Saputro 
78 78 7567 7744 511225 
47 Ari Susanto 73 73 8836 8649 511225 
48 Bagas 
Listiyanto 
71 72 7744 8281 504100 
49 Dedi Utami 70 70 8100 8100 515524 
50 Dwi Utami 71 72 8281 8281 509796 
51 Erwin 
Rohmat Aji 
68 70 7744 7744 506944 
52 Eva Mailani 70 71 7396 7396 512656 
53 Listyana 70 71 8100 8100 511225 
54 M.Aris 
Ribawani 
69 68 7921 7921 518400 
55 Mughozin 69 70 7921 7921 509796 
56 Muh Rizal 
Afif 
78 78 7744 7744 511225 
57 Mukaromin 70 70 8100 8100 504100 
58 Nindya Ayu 
Lestari 
71 71 8281 8281 515524 
59 Rina 
Ratnasari 
68 68 7744 7744 518400 
60 Nina 
Ratnasa 
70 70 7396 7396 518400 
61 Novitasari 71 71 8100 8100 515524 
62 Ridwan 68 68 7396 7921 512656 
63 Farel Rizki  71 71 9409 7921 516961 
64 Megawati 72 72 8464 7921 511225 
65 Mutiara 71 71 7744 8100 504100 
  ∑X 4582 ∑Y 4595 ∑X251168
2 
∑Y2508008 ∑XY 
33301847 
3.Statistik uji 
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                           = 0,297 
4. keputusan uji 
    Rtabel dengan N=65 dan taraf signifikan =0,05 adalah 
    Diperoleh rxy (0,297) rtabel  (0,0244) 
    Maka Ho ditolak dan Ha diterima,sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pemberian pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar kelas v pada mata pelajaran   fiqih. 
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